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ABSTRAK  

 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pekerjaan Terhadap 

Minat Masyarakat Untuk Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus 

Masyarakat Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran). Eka Widia Putri Npm 1704100206.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah pendidikan 

dan pekerjaan berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk menabung di Bank 

Syariah. Peneliti mengambil lokasi penelitian ini di Desa Rejo Agung Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif  kuantitatif, peneliti menyebarkan  kuesioner dan menggunakan teknik 

purposive sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda, uji t dan uji f untuk menguji pengaruh dari 

variabel pendidikan dan pekerjaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan 

pekerjaan  berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap minat masyarakat 

untuk menabung di Bank Syariah.  

Kata kunci: Bank Syariah, Lembaga Keuangan Syariah, Minat Menabung 
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MOTTO 

                      

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 

(QS: Al-Baqarah: 45) 

 

                       

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenteram. 

(Qs: Ar-Ra’ad: 28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian syariah di Indonesia terus berkembang. Hal itu 

dapat dibuktikan dengan berdirinya berbagai lembaga keuangan syariah. 

Berdirinya lembaga keuangan syariah pertama kali di Indonesia dimulai 

pada tahun 1992, yaitu dengan diresmikannya Bank Muamalat sebagai 

Bank Umum Syariah pertama. Hingga September 1999, Bank Muamalat 

Indonesia telah memiliki 45 outlet yang tersebar di Jakarta, Bandung, 

Semarang, Surabaya, Balikpapan, Makassar dan Lampung. Setelah tahun 

2000, lembaga keuangan syariah ini semakin berkembang dari waktu ke 

waktu. Bank  Syariah  diatur secara  formal  sejak  diamandemennya  

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. 

Bank Syari’ah adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Syari’ah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum 

Islam antara Bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau 

pembiayaan kegiatan usaha.
1
 Pentingnya jasa keuangan di dalam 

perekonomian kiranya tidak diragukan lagi, dalam dunia modern karena 

lembaga keuangan yang beroperasi berlandaskan Syari’ah.
1
Bank syariah 

mempunyai fungsi utama sebagai lembaga intermediasi (intermediary  

institution). Artinya,  lembaga  bank  adalah  lembaga  yang dalam 

                                                             
1
Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 113. 



2 

 

 
 

aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar 

terjadinya kegiatan perdagangan.
2
 

Dengan seiring berkembangnya perbankan di Indonesia maka 

setidaknya terdapat dua jenis lembaga keuangan yakni lembaga keuangan 

konvensional dan lembaga keuangan syariah. Sehingga terjadi persaingan 

yang sangat ketat dalam dunia perbankan dalam menarik minat 

masyarakat agar menjadi nasabah.  

Perkembangan bank syariah telah mengalami kemajuan yang 

signifikan dalam melayani kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia dan 

terbukti dimasa sekarang perbankan syariah memiliki tempat di pasar 

perbankan syariah. Masyarakat menilai bahwa makna kata “syariah” hanya 

hal-hal yang menyangkut ibadah saja, ada yang memiliki persepsi bahwa 

jasa-jasa perbankan Islam berkaitan erat dengan ritual keagamaan.
3
 

Lembaga keuangan syariah terdiri dari bank dan non bank. Ada 

beberapa jenis lembaga keuangan syariah bank dan non bank di Indonesia. 

Lembaga keuangan syariah yang berupa bank diantaranya adalah Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan syariah non bank, diantaranya 

adalah Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), Pegadaian Syariah, Asuransi 

Syariah, Reksadana Syariah, dan lain-lain. 

                                                             
2
Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BMUI dan 

Takaful), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),  55.  

3
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan 

Indonesia, (Jakarta: PT Pustaka Ustama Graffiti, 2007), 3. 
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Sejarah berdirinya perbankan syariah dengan sistem bagi hasil, 

didasarkan pada dua alasan utama: 

1. Adanya pandangan bahwa bunga (Interest) pada bank konvensional 

hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang 

oleh agama lainya.  

2. Sistem perbankan yang ada sekarang memiliki kecenderungan 

terjadinya konsentrasi kekuatan ekonomi ditangan kelopok elit, para 

banker dan pemilik modal.   

Pada akhirnya, di Indonesia hal-hal yang menggunakan nama atau 

lebel “syariah” cukup banyak muncul dan menjadi trend dimasyarakat 

Indonesia pada berbagai bidang, baik bidang usaha produksi, jasa, hiburan 

dan khususnya bidang perbankan. Bank syariah mempunyai fungsi utama 

sebagai lembaga intermediasi (intermediary  institution).  Artinya,  

lembaga  bank  adalah  lembaga  yang dalam aktivitasnya berkaitan 

dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya kegiatan 

perdagangan. 

Pendidikan merupakan faktor individual (pribadi)  yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Pendidikan akan mempengaruhi 

cara berfikir seseorang dalam  menyikapi  suatu  masalah dan Pendidikan 

biasanya berhubungan dengan teori tentang pekerjaan, sedangkan 

pelatihan merupakan pendidikan dalam arti yang agak sempit, terutama 

dengan instruksi, tugas khusus dan disiplin. Pendidikan secara  tidak  

langsung akan mempengaruhi  konsumen  dalam  mengambil  sebuah 



4 

 

 
 

keputusan, konsumen yang berpendidikan  tinggi  mempunyai  pandangan  

yang  berbeda mengenai penilaian  terhadap  suatu  produk  dibandingkan  

dengan  konsumen berpendidikan  lebih  rendah. 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap 

orang. Karena dengan adanya pekerjaan, seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan juga setiap orang akan memiliki banyak waktu 

untuk memperoleh informasi mengenai tabungan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pekerjaan akan mempengaruhi minat masyarakat untuk 

menabung di bank syariah, hal ini berkaitan dengan tingkat pendapatan 

yang diperoleh setiap orang. 

Minat adalah kecenderungan hati atau keinginan terhadap sesuatu 

yang disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat dengan 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Ada beberapa hal yang 

mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di bank syari’ah, yaitu:  

a. Agama adalah keyakinan yang miliki oleh  masing-masing individu 

seperti agama islam, kristen, hindu, budha dan konghucu.  

b. Pendidikan adalah suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu.
4
 

                                                             
4
Nurkholis, “Pendidikan Dalam upaya Memajukan Teknologi”, jurnal Kependidikan, 

Volume 1 Nomor 2, 1 November 2013, 2. 



5 

 

 
 

c. Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

mendapat pendapatan (uang) yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

d. Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh manusia dari kegiatan 

bekerja. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas ada satu kesamaan 

yang mempengaruhi minat seseorang untuk menjadi nasabah, yakni 

pendidikan. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
5
 

Menabung adalah aktivitas yang dilakukan untuk memnuhi 

kebutuhan dimasa yang akan datang, Perilaku menabung biasanya 

didahului dengan adanya keinginan terlebih dahulu dari orang yang akan 

menabung. Menabung memerlukan niat dan perencanaan agar dapat 

terlaksana dengan baik.  

Sebelum menabung seseorang terlebih dahulu mempertimbangkan 

apa tujuan dan manfaat dari menabung. Selanjutnya mulai mengumpulkan 

informasi tentang bank apa yang cocok dengan kebutuhan maupun 

                                                             
5
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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seleranya. Setelah itu dilakukan kegiatan mencari dan menilai jenis 

tabungan yang dibutuhkan, baru kemudian memutuskan untuk memakai 

tabungan tersebut. Sehingga dapat dikatakan untuk merealisasikan 

aktivitas menabung, diperlukan sebuah kemauan atau niat serta 

perencanaan untuk melakukannya. 

Dengan seiring berkembangnya perbankan di Indonesia maka 

setidaknya terdapat dua jenis lembaga keuangan yakni lembaga keuangan 

konvensional dan lembaga keuangan syariah. Sehingga terjadi persaingan 

yang sangat ketat dalam dunia perbankan dalam menarik minat masyarakat 

agar menjadi nasabah. Sedangkan minat diartikan sebagai sebuah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu keinginan. Minat adalah 

suatu pemusatan perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, 

kesenangan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak sengaja yang 

sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan).
6
 

Pada kenyataannya masyarakat pada umumnya banyak 

menjatuhkan pilihan menabung dan meminjam uang pada lembaga 

keuangan selain bank syariah, banyak dari masyarakat menabung di bank 

konvensional dan meminjam pada koperasi umum, padahal di dalam bank 

konvensional sudah diketahui menganut sistem bunga yang menurut 

sebagian ulama, sistem bunga termasuk yang diharamkan karena bunga 

dikategorikan sebagai riba. Maka dari itu perlu didirikan bank syariah. 

                                                             
6
Andi Achru, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran”, Jurnal Idarah, Volume 

III, No. 2, Desember 2019, 2-3. 
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Bank syariah di Indonesia didirikan karena keinginan masyarakat 

(terutama masyarakat yang beragama Islam) yang berpandangan bunga 

merupakan hal yang haram, hal ini lebih diperkuat lagi dengan pendapat 

para ulama yang ada di Indonesia yang diwakili oleh fatwa MUI yang 

intinya mengharamkan bunga bank karena terdapat unsur riba jika ada 

unsur tambahan, dan tambahan itu diisyaratkan dalam akad dan dapat 

menimbulkan adanya unsur pemerasan.
7
 

Hubungan antara pendidikan penelitian ini adalah pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menggunakan jasa 

perbankan. Hal ini ditunjukkan bahwa pendidikan seseorang yang semakin 

tinggi mempunyai pandangan yang berbeda dalam mengelolah keuangan 

dan perekonomian.karena pada dasarnya  pendidikan berhungan 

denganmenambah pengetahuan umum dan pengertian seluruh lingkungan 

kerja. 

Hubungan pekerjaan dengan penelitian ini adalah dengan adanya 

pekerjaan, seseorang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga 

setiap orang akan memiliki banyak waktu untuk memperoleh informasi 

mengenai tabungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pekerjaan 

akan mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank syariah, 

hal ini berkaitan dengan tingkat pendapatan yang diperoleh setiap orang. 

                                                             
7
M.Khariska Afriadi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Menjadi Nasabah DiI Bank Syariah (Studi Masyarakat Komplek Perumahan Perumdam Kel. 

Kandang Mas Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu), (Skripsi Ekonomi Syariah: IAIN 

Bengkulu), 6. 
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Menarik bagi peneliti untuk mengetahui apakah pendidikan dan 

pekerjaan dapat mempengaruhi minat masyarakat Desa Rejo Agung, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran untuk menabung di bank 

syariah yang berpopulasi sebanyak 5.500. Kesadaran masyarakat untuk 

menabung atau bertransaksi menggunakan jasa bank syariah masih dirasa 

kurang, padahal sebagian besar warganya menganut agama Islam.  tidak 

sedikit masyarakat yang menjadi nasabah dan memilih menabung di bank 

konvensional dibanding bank syariah yang mestinya menjadi suatu bank 

yang dianjurkan untuk masyarakat muslim pada umumya, terutama 

masyarakat yang beragama Islam. Apakah mereka tidak menyadari atau 

mengetahui bahwa bunga bank di perbankan konvensional haram, dan 

pada saat ini bukankah sudah banyak bank-bank syariah yang berdiri dan 

menjamur dengan menjalankan transaksinya sesuai dengan akad–akad dan 

konsep menurut syariat Islam, yang tidak memakai riba. 

Dari  penjelasan diatas,  peneliti  tertarik  untuk mengadakan 

penelitian  mengenai  minat masyarakat  menabung  di  bank syariah. 

Variabel  yang dikehendaki  yaitu  pendidikan dan pekerjaan.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan diatas adapun identifikasi masalah yaitu: 

1. Banyaknya masyarakat yang kurang minat untuk menabung dibank 

syariah karena adanya faktor pendidikan dan pekerjaan. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang akan diteliti dan 

agar terarahnya penelitian ini, maka peneliti dalam hal ini membatasi 

penelitian hanya pada pendidikan dan pekerjaan yang mempengaruhi 

minat masyarakat untuk menabung di bank syariah di Desa Rejo Agung 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung 

dibank syariah? 

2. Apakah pekerjaan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung 

dibank syariah? 

3. Apakah pendidikan dan pekerjaan berpengaruh terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah secara simultan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis adakah pengaruh pendidikan 

terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis adakah pengaruh pekerjaan 

terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah.  

3. Untuk mengetahui apakah pendidikan dan pekerjaan berpengaruh 

terhadap minat. 
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2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini, antara lain:  

a. Manfaat secara praktis  

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat umum 

dan khususnya pada masyarakat agar dapat menambah 

pengetahuan tentang Bank Syariah dan Konvensional dalam 

rangka memutuskan untuk menjadi nasabah, menabung dan 

bertransaksi agar dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

luas. 

2) Sebagai pertimbangan perbankan syariah mengenai faktor-

faktor yang dapat memajukan bank syariah di Indonesia dan 

agar bank syariah bukan hanya berpandangan untuk meraih 

keuntungan bisnis tetapi juga memperhatikan aturan-aturan 

syariat yang sudah terkandung dalam brand atau label syariah. 

b. Manfaat secara teoritis 

1) Semoga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih pemikiran dan dapat menjadi referensi oleh pihak 

yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan penelitian ini 

dan sebagai bahan pertimbangan dan masukan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

minat masyarakat menjadi nasabah di bank syariah. 
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F. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian 

yang relevan tentang persoalan yang akan dikaji dalam skripsi. Peneliti 

mengemukakan dan mengajukan secara tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian relevan memuat 

uraian secara garis besar mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang akan dikaji dalam penelitian saat ini, yang berguna sebagai 

pembanding dari kesimpulan itu sebagai peneliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Miftakhul Huda
8
tahun 

2017, hasil penelitiannya menyebutkan bahwaPendidikan dan 

pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

masyarakat desa Kupen menabung di bank syariah.  

Persamaan penelitian relevansi dengan penelitian iniadalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruh pendidikan dan pekerjaan terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. Perbedaan 

penelitianrelevansi dengan penelitian ini adalah tidak adanya variabel 

independen berupa pendapatan dan dalam uji asumsi klasik 

menggunakan uji Multicollinearity. 

                                                             
8
Muchamad Miftakhul Huda, Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan Terhadap 

Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah, (Skripsi S1 Perbankan Syariah: IAIN Salatiga, 

2017). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Weni Purnama Sari
9
 tahun 2019, hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa Terdapat pengaruh yang kuat atau 

tinggi antara latar pendidikan perguruan tinggi terhadap minat nasabah 

untuk menabung di Bank Syariah Mandiri dan Nasabah yang berlatar 

pendidikan perguruan tinggi memiliki minat yang cukup baik terhadap 

lembaga keuangan Bank Syariah Mandiri.  

Persamaan penelitian relevansi dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang latar belakang pendidikan nasabah terhadap 

minat menjadi nasabah di Bank Syariah, perbedaan penelitian 

relevansi dengan penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Uniyanti
10

 tahun 2018, hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa variabel Religiuitas berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di 

Bank Syariah. Persamaan penelitian relevansi dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti tentang  Minat Nasabah untuk Menabung  di 

Bank syariah. Perbedaan penelitian relevansi dengan penelitian ini 

adalah tidak adanya variabel independen berupa religiuitas dan tempat 

penelitian yang berbeda. 

                                                             
9
Weni Purnama Sari, Pengaruh Latar Pendidikan Nasabah Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah Mandiri di Rejang Lebong, (Skripsi S1 Perbankan Syariah: IAIN Curup, 

2019). 

10
Uniyanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank 

Syariah, (Skripsi Ekonomi Islam: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan  

1. Pengertian Pendidikan 

Manusia merupakan mahluk filosofis artinya makhluk yang 

mempunyai kemampuan untuk berilmu pengetahuan. Dengan 

melalui pendidikan manusia akan  mengetahui  dan  menguasai  

apa  yang  belum  diketahui  sebelumnya. Crow and Crow 

mengartikan pendidikan sebagai proses yang berisi berbagai 

macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 

kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. 
1
 

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana 

untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu 

dan sebagai warga negara atau masyarakat, dengan memilih isi 

(materi), strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.
2
 

2. Ruang Lingkup Pendidikan 

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB VI pasal 13 

point (1) jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal 

                                                             
1
Fattah N, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). 2. 

2
Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 11. 
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dan informal yang saling melengkapi dan memperkarya, yang 

mana masing-masing jalur akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Pendidikan Formal  

Pendidikan formal ialah pendidikan yang mempunyai 

bentuk atau organisasi tertentu dengan jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang  seperti  di  sekolah  atau  

universitas.  Pendidikan  formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
3
 

b. Pendidikan non-formal 

Pendidikan non-formal meliputi berbagai usaha khusus 

yang diselenggarakan secara terorganisasi agar masyarakat 

yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan sekolah dapat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan 

sebagai masyarakat produktif. Pendidikan nonformal meliputi 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan potensi 

diri.
4
 

c. Pendidikan Informal 

                                                             
3
Yustisia, Perundangan Tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 

Pustaka Yustisia, 2013), 8. 

4
Ibid, 8. 
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Pendidikan informal adalah kegiatan belajar secara mandiri 

melalui  jalur pendidikan keluarga dan lingkungan sekitar. 

3. Tujuan Pendidikan 

Secara  umum  tujuan  pendidikan  membantu  

perkembangan seseorang untuk mencapai kedewasaan dengan 

mengembangkan potensi fisik, emosi, sikap, moral, pengetahuan 

dan keterampilan yang ada dalam diri mereka agar sesuai dengan 

nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Adapun tujuan 

pendidikan diantaranya: 

a. Tujuan umum pendidikan atau tujuan akhir, disebut juga tujuan 

yang disempurnakan  baik jasmani maupun rohani. Pribadi 

dewasa akan memahami, mengerti, dan mencintai dirinya 

sendiri (individualitas) dan  orang  lain  (sosialitas),  sadar  

akan norma kesusilaan  dan  nilai kemanusiaan, serta bertindak 

sesuai nilai-nilai hidup dan bertanggung jawab atas 

kebahagiaan dirinya dan kebahagiaan masyarakat. 

b. Tujuan khusus pendidikan dibedakan menjadi empat, 

yaitu:Tujuan  sementara  yaitu  tujuan  yang  dicapai  anak  

pada  tahap tertentu dari pendidikan. 

1) Tujuan tidak lengkap yaitu tujuan yang berkaitan dengan 

aspek kepribadian tertentu. Seperti pendidikan agama dan 

pendidikan pancasila. 
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2) Tujuan  intermedier  (perantara)  yaitu  tujuan  sebagai  alat  

untuk mencapai tujuan berikutnya. Contohnya agar anak 

dapat mengikuti pelajaran disekolah maka anak harus dapat 

membaca dan menulis. 

3) Tujuan  insidental  yaitu  tujuan  pendidikan  yang  bersifat  

sesaat (seketika). Seperti ayah memanggil anaknya dengan 

tujuan agar anaknya patuh. 

4. Ranah Pendidikan 

Berdasarkan tujuan pendidikan yang disampaikan diatas 

maka terdapat beberapa ranah sasaran dari pendidikan. Adapun 

ranah pendidikan yang dimaksudkan dapat didasarkan pada 

Taksonomi Bloom yakni pendidikan harus mencapai pada tiga 

kategori ranah, antara lain:  

a. Ranah Afektif  

Ranah ini berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 

reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai. 

b. Ranah Psikomotorik  

Ranah ini berkaitan dengan perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek keterampilan motorik, seperti tulisan tangan, 

mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.
5
 

                                                             
5
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bumi Aksara, Bandung, 2006), 30.  
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5. Pandangan Islam Mengenai Pendidikan 

Pandangan   Islam   mengenai   pentingnya   pendidikan 

disebutkan dalam Q.S. An-Nahl (16) ayat 43:  

                                     

Artinya:  

“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan[828] jika kamu tidak 

mengetahui” (Qs. An-Nahl: 43) 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ketika seseorang tidak 

mengetahui akan suatu hal maka bertanyalah kepada orang yang 

mengetahuinya. 

6. Indikator-indikator Pendidikan 

Menurut undang-undang sidiknas No. 20 tahun 2003 dan 

indikator pendidikan terdiri dari:  

a. Jenjang Pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. 

b. Kesesuaian jurusan sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu 

perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian 

jurusan pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat di 
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tempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi 

pendidikannya.
6
 

c. Pengalaman Akademis adalah sebuah kemampuan menguasai 

ilmu pengetahuan yang telah diuji kepastian kebenarannya 

sehingga bisa diukur baik berupa nilai maupun yang biasanya. 

d. Wawasan adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu 

berdasarkan apa yang diketahuinya. 

e. Pengembangan sikap.
7
 

B. Pekerjaan  

1. Pengertian Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh 

setiap orang. Karena dengan adanya pekerjaan, seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga setiap orang akan 

memiliki banyak waktu untuk memperoleh informasi mengenai 

tabungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pekerjaan akan 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank syariah, 

hal ini berkaitan dengan tingkat pendapatan yang diperoleh setiap 

orang. 

Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya 

yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, 

dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti 

                                                             
6
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

7
Andi Rasma Ayu, Dkk, “Pengaruh Pendidikan, Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Bagian Humas Dan Protokol Sekretariat Daerah Kebupaten Soppeng”, Jurnal Mirai 

Management, Vol. 1 Nomor 2, Oktober 2016, 289. 
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dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat terbaik 

(khairu ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakan 

bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. 

Secara lebih hakiki, bekerja bagi seorang muslim 

merupakan ibadah, bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk 

mengolah dan memenuhi panggilan Ilahi agar mampu menjadi 

yang terbaik karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai 

ujian bagi mereka yang memiliki etos yang terbaik. 

                          

Artinya: 

“Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 

perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara 

mereka yang terbaik perbuatannya”. (al-kahfi:7)
8
 

2. Tujuan Pekerjaan 

Tujuan dari bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Lebih jauh, manusia bekerja juga untuk 

mendapatkan rasa aman, mencari kepuasan, dan 

mengaktualisasikan dirinya dalam bekerja. Hasil yang diraih 

seringkali bukan menjadi hal yang dapat mengikat seseorang untuk 

                                                             
8
K.H. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Depok: Gema Insani, 2008), 24-

25. 
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terus bertahan dalam lingkungan pekerjaannya. Orang merasa 

heran, kenapa ada orang yang tetap bertahan dalam pekerjaannya 

walaupun gaji yang didapat tidak sebanding dengan 

pengorbanannya. 

3. Lima Kelompok Pekerjaan 

Setiap individu sesungguhnya adalah makhluk pekerja, karena 

dalam arti luas, makna kerja itu menunjuk pada hampir semua 

aktivitas, tindakan atau karya yang dilakukan oleh manusia. 

Meskipun semua aktivitas yang dilakukan manusia termasuk kerja, 

namun menurut pendapat para ahli perilaku organisasi, mereka 

sering kali mengelompokkan jenis pekerjaan menjadi lima 

kelompok besar yakni: 

a. Pekerjaan fungsional 

Pekerjaan Fungsional merupakan kelompok pekerjaan yang 

lebih menekankan pada keahlian teknis pada bidang-bidang 

khusus, yang termasuk kelompok pekerjaan fungsional ini 

misalnya pekerjaan yang dilakukan oleh para ahli komputer, 

ahli mekanik, programmer, desain grafis, teknisi mesin, pilot, 

operator dan sebagainya. 

b. Pekerjaan Manajerial 

Pekerjaan Manajerial Merupakan kelompok pekerjaan yang 

menekankan pada proses analisis informasi, pengelolaan aneka 

ragam sumber daya dan termasuk memimpin manusia. Mereka 
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yang temasuk kelompok pekerjaan di bidang manajerial ini 

adalah para manajer, general manager, direktur, pimpinan atau 

CEO yang mengelola unit usaha, organisasi atau perusahaan. 

c. Pekerjaan Entrepeneur 

Pekerjaan Entrepeneur Merupakan kelompok pekerjaan 

yang lebih mengutamakan pada menghasilkan produk atau jasa 

dan membangun organisasi usaha atau perusahaan yang 

bertujuan mencetak keuntungan bagi pemiliknya. Kita 

menyebut mereka yang bekerja di bidang ini sebagai pedagang, 

wirausahawan, dan pengusaha. Tergantung pada besarnya skala 

usaha mereka 

d. Pekerjaan Negara 

Pekerjaan Negara merupakan pekerjaan yang melingkupi 

tugas-tugas administrasi birokrasi pemerintahan dan pertahanan 

keamanan. Yang termasuk pekerjaan ini adalah pegawai negeri, 

polisi dan militer dengan jenjang yang jelas dan relatif stabil, 

sehingga memberikan rasa aman tertentu 

e. Pekerjaan Mandiri 

Pekerjaan Mandiri merupakan pekerjaan yang lebih 

mengutamakan pada kebebasan dalam berkarya sesuai dengan 

irama atau waktu kerja masing-masing. Yang termasuk 

kelompok pekerjaan ini adalah para peneliti, seniman, artis, 

penulis lepas, konsultan dan sebagainya. 
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Jika dijabarkan lagi, akan lebih banyak jenis kelompok 

pekerjaan lainnya. Pada intinya, semua kelompok pekerjaan yang 

ada selain memerlukan kecerdasan dan keterampilan teknis pada 

bidangnya, tidak kalah penting adalah memerlukan etos kerja 

terbaik dan mulia. Karenanya memahami makna kerja dan 

membudayakan etos kerja terbaik dan mulia dalam diri setiap orang 

sangat penting dalam membangun keunggulan pribadi. Keunggulan 

inilah yang pada akhirnya akan memberikan keunggulan dalam 

organisasi dan dalam arti luas membawa pada keunggulan bangsa.
9
 

4. Indikator-Indikator Pekerjaan 

Menurut robbins indikator untuk mengukur kinerja karyawan 

secara individu yaitu: 

a. Kualitas 

pengukuran kualitas kinerja dilihat dari persepsi karyawan 

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 

tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

b. Kuantitas 

Kuantitas yang dimaksud merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. 

c. Ketepatan waktu 

                                                             
9
Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik dan Mulia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2012), 4-6. 



23 

 

 
 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan 

pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas  

Efektivitas merupakan  tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) yang 

maksimalkan dengan maksud menaikkaan hasil dari setiap unit 

dalam penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang 

nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya sesuai 

komitmen kerja. Kemandirian juga merupakan suatu tingkat 

dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi 

dan tanggung jawab keryawan terhadap kantor.
10

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Secara bahasa minat berarti kecendrungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Menurut Ensiklopedi 

Indonesia, istilah minat dalam bahasa inggris adalah interest yang 

berarti perhatian, yakni kecendrungan bertingkah laku secara 

terarah terhadap objek, kegiatan atau pengalaman tertentu. 

                                                             
10

Tijong Fei Lie Dan Dr. Ir. Hotlan Siagian, M.Sc, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Pada CV. Union Event Planner”, Jurnal Agora, Vol. 6 

No. 1, 2018, 3.  
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Sedangkan para ahli memiliki beberapa definisi mengenai 

minat, diantaranya Minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
11

 Kemudian pendapat lain menjelaskan bahwa minat 

adalah momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif 

kepada obyek yang dianggap penting. Minat erat kaintannya 

dengan kepribadian, dan selalu mengandung unsure 

efektif/perasaan, kognitif dan kemauan.
12

 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecendrungan hati atau keinginan terhadap sesuatu yang 

disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 

dengan hubungan tersebut, semakin besar minatnya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat secara garis besar 

dikelompokkan menjadi dua yaitu:dari dalam diri individu yang 

bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, 

kepribadian) dan Berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, 

sekolah/pendidikan dan masyarakat. 

2. Macam-macam Minat 

                                                             
11

Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 121. 

12
Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Bandar Maju, 1996), 112. 
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Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, 

minat dapat dibagi menjadi tiga macam berdasarkan timbulnya, 

berdasarkan arahnya, dan cara mengungkapkanya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 

timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. 

Sedangkan minat kultural atau minat social adalah minat yang 

timbul karena proses belajar. 

b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 

langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Minat 

ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir 

dari kegiatan tersebut.  

c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan 

menjadi empat yaitu:  

a) expressed interest; minat yang diungkapkan dengan cara 

meminta kepada subyek untuk kenyatakan kegiatan yang 

disenangi maupun tidak, dari jawabannya dapat diketahui 

minatnya.  

b) manifest interest; minat yang diungkapkan dengan 

melakukan pengamatan langsung,  
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c) tested interest; minat yang diungkapkan dengan cara 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif, dan  

d) inventoried interest; minat yang diungkapkan dengan 

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan.
13

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Timbulnya Minat 

Crow And Crow berpendapat bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

1) Dorongan dari dalam diri individu 

Artinya mengarah kepada kebutuhan-kebutuhan yang 

muncul dari dalam individu, merupakan faktor yang 

berhubungan dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan 

diri dari rasa lapar, rasa takut, juga dorongan ingin tahu 

membangkitkan penelitian dan sebagainya. 

2) Motif sosial 

Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan 

lingkunganagar dapat diterima dan diakui lingkungannya atau 

aktivitas untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, 

mendapat status dan mendapat perhatian. 

3) Faktor emosional 

Artinya minat yang erat hubungannya dengan perasaan atau 

emosi, keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh 

                                                             
13

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Prespektif Islam,  (Jakarta: Prenada media, 2004), 264-265.   
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minat akan membawa rasa senang dan memperkuat minat yang 

sudah ada. 

Minat tidak akan muncul secara tiba-tiba dari dalam diri 

individu. Minat dapat timbul pada diri seseorang melalui proses. 

Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan, 

maka minat  tersebut dapat berkembang. Munculnya minat ini 

biasanya ditandai dengan adanya dorongan, perhatian, rasa 

senang, kemampuan, dan kecocokan atau kesesuaian. 

Timbulnya minat seseorang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu 

rasa tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan. Minat 

timbul karena perasaan senang serta tendensi yang dinamis 

untuk berperilaku atas dasar ketertarikan seseorang pada jenis-

jenis kegiatan tertentu. Perasaan senang seseorang akan 

menimbulkan dorongan-dorongan dalam dirinya untuk segera 

beraktifitas.
14

 

4. Indikator-Indikator Minat 

 Indikator minat menabung menurut Schiffman & Kanuk dalam Sari 

yaitu: 

a. Tertarik untuk mencari informasi tentang produk 

b. Mempertimbangkan untuk membeli 

c. Tertarik untuk mencoba  

                                                             
14

Iin Soraya, "Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta dalam 

Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City", Jurnal Komunikasi, Volume VI Nomor 1, Maret 

2015, 11. 
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d. Ingin mengetahui produk 

e. Ingin memiliki produk.
15

 

D. Bank Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Pengertian bank syari’ah menurut ketentuan yang 

tercantum di dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 2/8/PBI/2000, 

Pasal I, Bank Syariah adalah bank umum sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan dan telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariat Islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank 

asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat 

Islam. Dengan demikian secara umum pengertian Bank Islam 

(Islamic Bank) adalah bank yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam yang berlandaskan pada al-Qur’an dan 

Hadist.   

2. Prinsip Perbankan Syariah 

Bank Islam merupakan bank yang berprinsip Islam dan 

tidak mengijinkan pembayaran dan penerimaan bunga tetapi 

pembagian keuntungan. Bank Islam punya tujuan yang sama persis 

dengan bank konvensional kecuali bank Islam dijalankan dibawah 

hukum Islam. Prinsip Bank Islam sebagai berikut: 

                                                             
15

Yulia Putri Dkk, “Strategi Meningkatkan Minat Menabung Di Bank Syariah Melalui 

Penerapan Religiusitas”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis: Performa, Vol.16, No. 1, Maret 2019, 82. 
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a. Melarang Bunga  

Bunga secara keras dilarang oleh Islam dan dipahami 

sebagai haram (tidak diizinkan). Islam melarang kaum Muslim 

untuk menerima atau memberi bunga. Islam hanya mengijinkan 

satu jenis pinjaman dan itu adalah Qardhul Hasan (pinjaman 

yang murah hati) dimana peminjam tidak dikenakan bunga atau 

tambahan jumlah dari uang yang dipinjam.  

b. Pembagian yang Seimbang  

Riba dilarang dalam Islam. Bank menyediakan dana untuk 

modal dengan wirausaha berbagi risiko bisnis dan dalam 

pembagian keuntungan. Dalam Islam, pembiayaan didasarkan 

pada iman dimana pemberi pinjaman dan peminjam harus 

berbagi risiko bisnis secara seimbang.
16

 

c. Uang sebagai Modal Potensial  

Dalam Islam, uang hanya alat pertukaran. Tidak ada nilai 

dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu, seharusnya tidak 

diijinkan menilai tinggi terhadap uang, melalui pembayaran 

bunga tetap, ketika menyimpan di bank atau ketika 

meminjamkan kepada seseorang.  

d. Siap Menerima Risiko  

Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang dapat dijadikan 

pedoman oleh setiap muslim dalam bekerja untuk 

                                                             
16

Ibid, 63. 
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menghidupkan dirinya dan keluarganya, yaitu menerima risiko 

yang terkait dengan pekerjaannyaitu. Keuntungan dan manfaat 

yang diperoleh juga terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena 

itu, tidak ada keuntungan/manfaat yang diperoleh seseorang 

tanpa risiko.   

e. Solidaritas Sosial  

Solidaritas sosial seorang muslim terhadap sesamanya 

dapat diibaratkan dalam satu tubuh. Jika satu anggota tubuh 

sakit, maka seluruh tubuh akan merasakan sakit juga. Jika 

seorang muslim mengalami problem kemiskinan, maka tugas 

kaum muslimin lainnya untuk menolong orang miskin itu 

(dengan cara membayar zakat, infak, dan shadaqah). Kekayaan 

adalah milik Allah SWT. Apa pun harta yang telah Allah 

berikan pada manusia, merupakan amanah dari Allah SWT.  

E. Pengaruh Pendidikan Terhadap Minat Masyarakat 

Pendidikan merupakan suatu dasar pendorong terhadap minat 

masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah. Dengan kata lain 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin luas pula 

wawasan untuk menyerap informasi tentang perbankan syariah. Jadi 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menggunakan jasa perbankan. Hal ini 

ditunjukkan bahwa pendidikan seseorang yang semakin tinggi 

mempunyai pandangan yang berbeda dalam mengelolah keuangan dan 
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perekonomian.karena pada dasarnya  pendidikan berhungan 

denganmenambah pengetahuan umum dan pengertian seluruh 

lingkungan kerja.
17

 

F. Pengaruh Pekerjaan Terhadap Minat Masyarakat 

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menabung di Bank Syariah, Karena pada dasarnya 

pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap 

orang. Karena dengan adanya pekerjaan, seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan juga setiap orang akan memiliki banyak 

waktu untuk memperoleh informasi mengenai tabungan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pekerjaan akan mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah, hal ini berkaitan dengan 

tingkat pendapatan yang diperoleh setiap orang.  

G. Kerangka berfikir 

Kerangka pikir merupakan jalur pemikiran yang dirancang 

berdasarkankegiatan peneliti yang dilakukan.
18

Berdasarkan latar 

belakang dan penjabaran teori mengenai masing-masing variabel yang 

telah dijelaskan diatas maka peneliti menggambarkan kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
17

Muchamad Miftakhul Huda, Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan Terhadap 

Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah, (Skripsi S1 Perbankan Syariah: IAIN Salatiga, 

2017), 39.  

18
Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem 

Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa  Kelas X Semester Genap MAN 1 Metro  Tahun 

Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol.5 No.1, 2017, 148. 
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Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 
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          H2 

    

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih 

harus diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 

tinjauan pustaka. Berdasarkan kerangka fikir diatas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

Ho1: Variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. 

Ha1: Variabel pendidikan berpengaruh terhadap minat Masyarakat 

untuk menabung di Bank Syariah. 

Ho2: Variabel pekerjaan tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat 

untuk menabung di Bank Syariah. 

Pendidikan 

Pekerjaan  

Minat  
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Ha2: Variabel pekerjaan berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk 

menabung di Bank Syariah. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kuantitatif. Metode Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

spesifikasi nya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitianya.
1
 Menurut 

sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai  jenis 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
2
 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Rejoagung, kecamatan 

Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. Alasan pemilihan lokasi ini karena 

banyak masyarakat desa Rejoagung yang jarang menabung di bank 

syariah, kebanyakan masyarakat desa ini memilih untuik  menabung di 

BMT, koperasi dan bank konvensional. 

                                                             
1
Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 17.   

2
Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 14. 
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3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Pengertian 

deskriptif menurut Sugiyono adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

umum.
3
 

Tujuan dari sifat ini adalah untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Maknanya adalah 

“data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai 

dibalik data yang tampak”.
4
 

B. Variabel dan definisi Operasional Variabel 

1. Klasifikasi Variabel 

Variabel merupakan segala sesuatu yang memiliki suatu perbedaan 

atau bervariasi. Berkaitan tentang sesuatu disini maksudnya adalah apa 

saja yang menjadi fokus yang akan diteliti, yang sifatnya adalah tidak 

homogen (sama) maka bisa dikatakan sebagai variabel. Variabel yang 

dijelaskan tadi adalah yang menjadi fokus amatan asalkan ada 

perbedaan-perbedaan diantara yang akan diamati atau diteliti. 

                                                             
3
Ibid, 29.  

4
Sugiono,  Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008),1. 
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Variabel adalah karakteristik yang akan diobservasi atau yang akan 

diteiti dari suatu pengamatan. Karakteristik yang dimiliki satuan 

pengamatan itu berbeda-beda atau memiliki gejala yang bervariasi dari 

satu satuan pengamatan lainnya atau untuk satuan pengamatan yang 

sama, karakteristiknya berubah menurut waktu atau tempat. Dikatakan 

variabel karena masing-masing memiliki nilai yang bervariasi atau 

nilainya beragam. 

a. Variabel bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada 

variabel dependen(terikat). Istilah lain variabel independent 

juga bisa diartikan sebagai variabel yang menjadi pemicu, yang 

menjadi akibat, yang menjadi pendorong terjadinya perubahan 

pada variabel  dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu Pendidikan (X1) dan Pekerjaan (X2). 

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)  

Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Istilah lain yang dapat disamakan dengan terikat adalah 

variabel hasil, variabel tergantung, variabel konsekuensi. 

Variabel terikat dengan simbol Y atau variabel Y.
5
Adapun 

                                                             
5
Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2019), 41-42. 
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variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat masyarakat 

untuk menabung di Bank Syariah (Y).  

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional Variabel adalah Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul penelitian ini 

dan tidak menyimpang dari pengertian yang sebenarnya, maka perlu 

ditegaskan arti dari masing-masing kata yakni sebagai berikut:  

a. Variabel Bebas 

Pendidikan (X1) merupakan faktor individual (pribadi)  

yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Pendidikan 

merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu 

perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan 

sebagai warga negara atau masyarakat, dengan memilih isi 

(materi), strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.  

Pekerjaan (X2) merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh setiap orang. Karena dengan adanya pekerjaan, 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga 

setiap orang akan memiliki banyak waktu untuk memperoleh 

informasi mengenai tabungan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pekerjaan akan mempengaruhi minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah, hal ini berkaitan 

dengan tingkat pendapatan yang diperoleh setiap orang.  



38 

 

 
 

b. Variabel Terikat 

Minat (Y) merupakan kecendrungan hati atau keinginan 

terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri. Semakin kuat atau dekat dengan hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya. Adapun indikator yang digunakan 

untuk mengukur minat yaitu: 

Tabel 3.1 

Indikator-Indikator Variabel 

Variabel Indikator Referensi 

Pendidikan 

(X1) 

     - Jenjang Pendidikan  

     - Kesesuaian jurusan 

     - Pengalaman Akademis 

     - Wawasan  

     - Pengembangan sikap 

(Undang-Undang sisdiknas No. 20 

Tahun 2003) 

 

(Andi Rasma Ayu, Dkk, “Pengaruh 

Pendidikan, Pelatihan Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Bagian 

Humas Dan Protokol Sekretariat 

Daerah Kebupaten Soppeng”, Jurnal 

Mirai Management, Vol. 1 Nomor 2, 

Oktober 2016) 

 

Pekerjaan 

(X2) 

-Kualitas 

- Kuantitas 

- Ketepatan waktu 

- Efektivitas 

- Kemandirian 

(Tijong Fei Lie Dan Dr. Ir. Hotlan 

Siagian, M.Sc, “Pengaruh Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Motivasi Kerja Pada CV. 

Union Event Planner”, Jurnal Agora, 

Vol. 6 No. 1, 2018) 
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Minat 

(Y) 

- Tertarik untuk mencari 

informasi mengenai 

produk 

- Mempertimbangkan untuk 

membeli 

- Tertarik untuk mencoba 

- Ingin mengetahui produk 

- Ingin memiliki produk 

(Yulia Putri dkk, “Strategi 

Meningkatkan Minat Menabung Di 

Bank Syariah Melalui Penerapan 

Religius”, Jurnal Manajemen Dan 

Bisnis, Vol. 16 No. 1, 1 Maret 2019) 

 

C. Populasi,  Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan 

udara, nilai dan peristiwa, sehingga objek-objek ini dapat menjadi 

sumber data penelitian.
6
 Penentuan jenis populasi pada penelitian ini 

didasarkan atas alasan bahwa yang akan diuji adalah yang 

mempengaruhi minat masyarakat menabung dibank syariah. Populasi 

yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran dengan 

jumlah populasi kurang lebih sebesar 5.500 orang. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi.
7
 Sampel adalah objek atau subjek penelitian 

                                                             
6
H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), 109. 

7
Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 112.  
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yang dipilih guna mewakili keseluruhan populasi. Hal ini digunakan 

untuk menghemat waktu dan biaya. 

Berdasarkan populasi dengan tingkat kesalahan yang peneliti 

gunakan adalah 10%, menurut Bawono rumus yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

S  =  P 

          (P . e
2 
) + 1 

S  =         5500 

         (5500 . (0,1)
2
 +1 

S  =         5500 

           55,00+1 

S  =   5500     = 98,21= 100 

56,00 

Keterangan  

  S = Sampel 

  P = Populasi 

  e
2 

= Eror atau Kesalahan yang diyakini. 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

membutuhkan sampel sebanyak 100 responden. 

3. Teknik Sampling  

Teknik sampling adalah suatu cara atau teknik yang 

dipergunakan untuk menentukan sampel. Pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, merupakan 

teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan 

sampel yang diperlukan dalam penelitian. Kriteria responden dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat yang berusia 20-40 tahun, memiliki 

rekening bank, pendidikan terakhir S1 (strata 1) dan mempunyai 

pekerjaan.  

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data  

1) Data  Primer 

Data Primer yaitu data yang dimbil atau diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari narasumber atau responden yang ada 

dilapangan.
8
 Data primer dalam penelitian ini adalah pegawai balai 

desa dan masyarakat sekitar. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari 

sumber-sumber tertulis yang terkait dan mendukung penelitian 

baik dari buku, jurnal dan penelitian terdahulu sebagai pelengkap 

penelitian ini. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

1. Kuesioner (Angket) 

                                                             
8
Ridwan, skala pengukuran variabel-variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), 24. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan  

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.
9
 Tujuan penyebaran angket 

adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari 

responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan, ada dua jenis kuesioner yaitu kesioner terbuka dan 

kuesioner tertutup. Dalam penelitian ini, penelti menggunakan 

angket tertutup yaitu suatu kuesioner dimana responden telah 

diberikan alternatif jawaban (pilihan ganda) oleh peneliti. Jawaban 

yang dimaksud adalah seperti “Ya” atau “Tidak”, Responden tinggal 

memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan realita yang 

dialaminnya, biasanya dengan memberikan tanda × atau √.
10

 

2. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data atau dokumen 

yang berhubungan dengan kondisi objektif dan tempat penelitian 

yaitu di Desa Rejo Agung. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

foto-foto kegiatan penelitian, dokumen dokumen pendukung berupa 

data sejarah Desa Rejo Agung. Dokumentasi dalam penelitian ini 

diperlukan untuk mempertajam analisis penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh latar belakang pendidikan dan pekerjaan terhadap 

minat masyarakat untukmenabung di Bank Syariah. 

                                                             
9
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: IKAPI, 2007), 142. 

10
H. M. Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 95-96. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah.
11

 Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam 

polaprosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu 

dalammengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan 

dengan metode pengumpulan data, misal metode wawancara yang 

instrumennya pedoman wawancara.  

Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat 

evaluasi, karena mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu 

yang diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan 

standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
12

 

1. Menetapkan jenis Instrumen  

Data yang dikumpulkan menggunakan angket atau kuesioner 

dengan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert. Skala Likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap suatu objek 

tertentu berdasarkan definisi operasional yang telah ditentukan oleh 

                                                             
11

Ibid, 203. 

12
Dr. Sandu Siyoto, SKM., M.Kes &  M. Ali Sodik, M.A, Dasar  Metodologi  Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 78. 
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peneliti.  skala likert merupakan 5 pilihan jawaban yang terdiri terdiri 

dari:  

Tabel 3.2 

Pedoman pemberian skor 

No.  pernyataan Skor 

1. Sangat setuju  5  

2. Setuju 4 

3.  Netral  3 

4.  Tidak setuju  2 

5.  Sangat tidak setuju 1 

 

Skala ini digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon 

seseorang terhadap pendapat yang diperoleh melalui jawaban secara 

bertingkat dari pernyatan-pernyataan yang diajukan. 

2. Kisi kisi instrumen  

Kisi-kisi instrumen adalah indikator yan dijabarkan menjadi butir-

butir pertanyaan atau penyertaan. Kisi-kisi instrumen dari penelitian ini 

adalah pendidikan, pekerjaan dan minat.  

Tabel 3.3  

Kisi kisi instrumen penelitian 

Variabel  No. Item Indikator  Instrumen  Sumber data 

Pendidikan 

(X1 

1-5 -jenjang 

pendidikan 

-kesesuaian 

jurusan 

-pengalaman 

akademis 

-wawasan 

-pengembangan  

Sikap   

 

 

 

 

kuesioner 

 

 

 

 

Masyarakat  

Pekerjaan  

(X2)  

6-10 -Kualitas 

-Kuantitas 
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-Ketepatan waktu 

-Efektivitas  

-Kemandirian  

Kuesioner  Masyarakat  

Minat  

(Y)  

11-15 -Tertarik 

untuk mencari 

informasi 

mengenai produk 

-

Mempertimbankan 

untuk membeli 

- tertari untuk  

Mencoba  

-ingin mengetahui 

Produk 

-Ingin memiliki  

produk 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat  

Sumber: Peneliti 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisa kuantitatif. Adapun metode yang digunakan untuk 

penelitian ini akan dimulai dengan:  

1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian adalah instrumen yang 

menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian peneliti terhadap 

isi atau respon yang diberikan oleh responden. Maka uji validitas 

adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan ketepatan dari alat 

ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini, untuk menguji 

validitas tiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang 

dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang 

sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai Y. Dengan 
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diperolehnya indeks validitas, tiap butir dapat diketahui dengan 

pasti butir-butir manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari 

validitasnya. Pada uji validitas angket ini, peneliti menggunakan 

rumus PEARSON, yaitu: 

rit=    ∑xixt 

                                                      2
∑xi

2 

Keterangan:  

rit = Angka indeks korelasi antara skor butir soal dengan skor 

total  

xi = Jumlah kuadrat deviasi skor dai xi 

xt  = Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt.
13

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen 

yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, 

paling tidak responden yang sama. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut:  

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden 

dalam menjawab kusieoner.  

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap 

seluruh pertanyaan. 

3. Jika nilai alpha > 60%, disebut reliable.  

                                                             
13

Heny Narendrani Hidayati, Pengukuhan Akhlakul Karimah Mahasiswa, (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, , 2009), 32. 
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Pengujian reabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara 

statistik yaitu dengan menghitung besarnya cronbach’s alpha 

dengan bantuan SPSS Statistic Version 22,0.
14

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji mulikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi, diantara 

variabel variabel ini tidak ortogonol. Variabe ortogonol adalah 

variabel independen yang nilai korelasi sesama variabel sama 

dengan nol.  

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari Varience Inflation 

Factro (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan 

sikap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel 

independent lainnya. 

Dasar pengambilan Dasar pengambilan uji multikolinieritas 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolinieritas. 

                                                             
14

J. Noor, Metode Penelitian: Skripsi, tesis dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), 165. 
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2) Jika nilai VIF lebih kecil dari <10,00 maka tidak terjadi 

multikolinieritas.
15

 

b. Uji Linieritas  

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak. Linear  

diartikan hubungan seperti garis lurus. Uji linearitas umumnya 

digunakan sebagai persyaratan analisis bila data penelitian akan 

analisis menggunakan regresi linear sederhana atau regresi linear 

berganda. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel-variabel bebas dan tak bebas penelitian 

tersebut terletak pada suatu garis lurus atau tidak.
16

  

 c. Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji 

normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Normal P-P  Plot of Regression Standardized 

residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov.
17

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

                                                             
15

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21, 

(Semarang: Badan Penerbit-Undip: 2003), 105. 
16

Dr. I Wayan Widana dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, (Jawa Timur: Klik 

Media: 2020), 47.  

17
Ibid, 108-109. 
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Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji 

heterokedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi 

Sperman’s rho, melihat pola titik pada garis grafik regresi, uji park 

dan uji Glejser.
18

 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang diperoleh berasal 

penyebaran kuisioner kepada klien diolah menggunakan statistik 

deskriptif, dipergunakan untuk mengorganisasikan dan meringkas data 

numerik yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan. 

Dalam teknik analisisnya, yaitu dengan memeriksa jawaban-jawaban 

dari setiap responden, lalu dijumlahkan dan menghasilkan skor total, 

diklasifikasikan dan ditabulasikan.
19

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antara 

variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Model regresi 

linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel terikat (dependen) dan lebih dari satu 

                                                             
18

Ibid, 125.  

19
Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), 206. 
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variabel bebas (independen). Selain itu juga analisis Regresi digunakan 

untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

yang modelnya sebagai berikut : 

Y = β1x1 + β2x2 + e 

Keterangan: 

Y  = Minat 

X1  = Pendidikan 

X2  = Pekerjaan 

e  = Eror 

β1 . β2 = Koefisien Regresi
20

 

5. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 

ini dilakukan uji t dan uji f. 

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan  untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan thitung terhadap ttabel. 

a) Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh            signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial (sebagian). 

                                                             
20

Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

4. 
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b) Jika thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak 

ada pengaruh signifikan dan masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial (sebagian).
21

 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis melalui uji t ini 

adalah: 

  
     

         
 

Keteragan: 

t = Nilai thitung 

r = Koefisien Korelasi Antara Variabel x dan y 

n = Jumlah Responden 

r
2 

= Kuadrat koefisien Antara Variabel x dan y
22

 

b. Uji Simultan (uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakahsemua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Cara untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen adalah dengan melihat nilai signifikansi pada tabel anova. 

Uji f ini akan diuji dengan membandingkan nilai fhitung dengan nilai 

ftabel dengan tingkat keyakinan 95%. Jika fhitung< ftabel maka Ho 

                                                             
21

Arinni Nur Izzati, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Menabung di Bank Syariah, (Skripsi Akutansi: Sekola Tinggi Ilmu Ekonomi Yogyakarta, 2018), 

15-16. 

22
Siregar Sofyan, Statistik Parametik untuk penelitian kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), 406. 
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diterima dan sebaliknya. Keputusan untuk menerima dan menolak 

hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat 

signifikansi dengan nilai alpha. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima.
23

 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis melalui uji f ini 

adalah: 

Fn=    R
2
/k 

   (1-R
2
) / (n-k-1) 

Keterangan: 

R : Koefisien Korelasi Berganda 

n : Jumlah Sampel 

k : Banyaknya Komponen Variabel Bebas
24

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas secara bersama sama dapat berperan atas variabel terikat.  

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Kelemaham 

                                                             
23

Ibid,  16-17. 

24
Sabam Daoni Sinambela, Suwarno Ariswoyo, dan Henry Rani Sitepu, “Menentukan 

Koefisien Determinasi antara Estimasi M dengan Type Welsch dengan Least Trimmed Square 

dalam Data yang Mempunyai Pencilan,” Jurnal Saintia Matematika Vol. 02, No. 03 (2014), 22. 
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dalam menggunakan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukan kedalam model.
25

 

 

                                                             
25

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: 

Badan Penerbit-Undip, 2013), 97. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Desa Rejo Agung 

Nama Desa Rejo Agung awalnya merupakan sebutan dari wilayah 

Tanggul yang setiap waktu senantiasa tergenang oleh air, Rejo berarti ramai, 

Agung berarti banyak airnya (bahasa jawa). Demikianlah sehingga Desa 

Rejo Agung artinya daerah yang senantiasa ramai/banyak airnya atau selalu 

tergenang. 

Rangkaian peristiwa/sejarah Desa Rejo Agung pernah ditulis/dibukukan 

oleh pendahulu sebagai sejarah berdirinya Desa Rejo Agung, namun pada 

generasi berikutnya nilai sejarah yang masih melekat di hati masyarakat itu 

tidak pernah teradministrasi secara baik sehingga kehilangan tulisan yang 

banyak mengandung nilai sejarah bagi cikal bakal berdirinya Desa Rejo 

Agung. 

Desa Rejo Agung adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung, Jarak Desa Rejo 

Agung ke kecamatan berjarak 9 Km. Desa Rejo Agung saat ini terdiri dari 7 

Dusun, 26 RT. Berikut jumlah dusun dan rt desa Rejo Agung: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Dusun dan Rt  

No. Nama Dusun Rt 

1. Pancur  01 

  02 

  03 

  04 

  05 

   

2. Purworejo  01 

  02 

  03 

  04 

  05 

   

3. Purworejo 1 01 

  02 

  03 

  04 

   

4. Purworejo 2  01 

  02 

  03 

   

5. Purwodadi  01 

  02 

  03 

   

6. Kalangan 1 01 

  02 

  03 

   

7. Kalangan 2 01 

  02 

  03 

Jumlah  7 26 

 

b. Potensi Sumber Daya Alam  
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Sumber daya alam adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar dapat hidup lebih 

sejahtera, dan terdapat di sekitar alam lingkungan hidup kita. Sumber daya 

alam bisa terdapat di mana saja seperti di dalam tanah, air, permukaan 

tanah, udara, dan lain sebagainya.  

Desa Rejo Agung memiliki beberapa potensi sumber daya alam dari 

berbagai bidang diantaranya pertanian, industri tobong genteng, tobong bata 

dan kerajinan kayu. Dalam bidang pertanian terdapat beberapa komoditas 

tanaman yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu tanaman-tanaman 

pangan seperti Singkong. 

Tanaman singkong merupakan tanaman yang sangat populer di Desa 

Rejo Agung karena dapat dijadikan produk olahan yang menghasilkan nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Dengan luas lahan di Desa Rejo Agung sangat 

memungkinkan produksi singkong sangat produktif. 

a) Tobong Bata 

Desa Rejo Agung  merupakan salah satu sentra industri kecil rakyat 

khususnya pembuatan batu bata merah yang merupakan bahan pokok 

pembangunan rumah/gedung/tembok dan lain-lain. Meskipun sudah 

ditemukan inovasi bahan pengganti batu bata dalam membuat dinding 

bangunan seperti Batako, tetapi sebagian besar masyarakat masih fanatik 

menggunakan batu bata. Bahkan di Desa Rejo Agung pembuatan batu 

bata merah pun sudah memiliki dua model baik masih menggunakan cara 

pencetakan tradisional dan juga modern. 
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b) Potensi Anyaman Di Desa Rejo Agung 

Sektor industri memegang peranan penting dalam membangun 

wilayah desa. Karena pada dasarnya terdapatnya ciri khas dari masing-

masing setiap desa khususnya di Desa Rejo Agung dalam bidang 

industri. Kerajinan anyaman rotan yang dihasilkan di sentra industri 

kerajinan anyaman rotan di Desa Rejo Agung terdiri dari beraneka ragam 

dintaranya Funiture seperti meja rotan, kursi rotan, rak rotan dan hiasan 

lainnya seperti bingkai cermin dari rotan, kap lampu rotan, sketel rotan, 

keranjanag rotan, peti rotan, nampan rotan, lampu taman dari rotan, Meja 

yang terbuat dari kombinasi antara rotan dan tanaman eceng gondok.
1
 

c. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Rejo Agung 

Struktur organisasi dan tata kerja pemerintahan desa adalah salah satu 

sistem dalam kelembagaan dalam pengaturan tugas dan fungsi serta 

hubungan kerja. Berikut ini adalah struktur organisasi dan tata kerja 

pemerintahan Desa Rejo Agung
2
: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Wawancara Dengan Bapak Sulis Setia Budi Selaku Kaur Tata Usaha Dan Umum Desa 

Rejo Agung. 
2
Wawancara Dengan Bapak Nur Hardi Selaku Sekertaris Desa Rejo Agung. 
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    Kepala Desa 

    Edi Purwanto 

       Kepala Seksi Pemerintahan 

Nur Hardi 

p 

      Kepala Seksi Kesejahteraan 

Dani setiawan 

    Plt. Kepala Seksi Pelayanan 

Misno Priyanto 

 

Sekretaris Desa 

Nur Hardi 

Kaur Tata Usaha Dan Umum 

Sulis Setia Budi 

  Plt. Kaur Keuangan 

Dani Setiawan 

Plt. Kaur Perencanaan 

Sulis setiabudi 

Kadus Pancur 

Jaya Prayogi 

Kadus Purworejo 

Panca Fitriyadi 

Kadus Purworejo I 

Yogi Setiawan 

Kadus Purworejo II 

Misno Priyanto 

Kadus purwodadi 

Yulianti 

Kadus Kalangan I 

Muhtarom 

Kadus Kalangan II 

Zainudin 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Setiap responden mempunyai karakteristik yang  berbeda. Untuk itu 

perlu dilakukan pengelompokan dengan karakteristik tertentu. Adapun 

karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan Jenis Kelamin, Memiliki Rekening Bank, Pendidikan 

Terakhir Dan Pekerjaan. Berikut ini hasil pengelompokan responden 

berdasarkan kuesioner yang telah di sebar. 

a. Karakteristik Responden 

Responden yang terpilih dikelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin dalam dua kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk 

mengetahui proporsi jenis kelamin dengan jelas dapat di lihat pada 

tabel 4.1 di bawah ini: 

   1) Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

dengan menggunakan SPSS versi 25 pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 

    

Frequency Percent 

     

Valid 

Percen

t 

       

Cumulativ

e Percent 

        Valid        Laki-Laki 51 51,0 51,0 51,0 

       

Perempuan 

49 49,0 49,0 100,0 

       Total 100 100,0 100,0  

(Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25, Peneliti: 2022) 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa 

responden terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 51 orang atau 51,0 % 

dibanding perempuan yang hanya 49 orang atau 49,0 %. 

     2) Memiliki Rekening Bank 

Deskripsi karakteristik reponden berdasarkan memiliki rekening bank 

dengan menggunakan SPSS versi 25 pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki Rekening Bank 

Rekening Bank 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

        Valid       Ya 76 76,0 76,0 76,0 

      

Tidak 

24 24,0 24,0 100,0 

      

Total 

100 100,0 100,0 
 

(Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25, Peneliti: 2022) 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa 

responden yang memiliki rekening bank yaitu sebanyak 76 atau 76,0 % 

dibandingkan responden yang tidak memiliki rekening bank yang hanya 24 

atau 24,0 %. 

     3) Pendidikan Terakhir 
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

dengan menggunakan SPSS versi 25 disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 

     

Frequenc

y 

    

Percent 

     Valid 

Percent 

     Cumulative 

Percent 

      Valid       SD 1 1,0 1,0 1,0 

      SMP 26 26,0 26,0 27,0 

      SMA 67 67,0 67,0 94,0 

      S1 6 6,0 6,0 100,0 

      Total 100 100,0 100,0  

 

(Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25, Peneliti: 2022) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki latar belakang pendidikan SMA atau sederajat yaitu 

sebanyak 67 orang (67%), kemudian responden dengan latar belakang 

pendidikan SMP atau sederajat sebanyak 26 orang (26%), responden dengan 

latar belakang pendidikan sarjana S1 sebanyak 6 orang (6%), dan responden 

paling sedikit ialah responden dengan latar belakang pendidikan SD atau 

sederajat yaitu 1 orang (1%). 

     4) Pekerjaan 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dengan 

menggunakan SPSS versi 25 disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 

 

        

Frequency Percent 

    Valid 

Percent 

  Cumulative 

Percent 

       

Valid                                                                                                         

elaj Pelajar/Mahasiswa            21 21,0 21,0 21,0 

      PNS/Polri/Guru 4 4,0 4,0 25,0 

      Karyawan 

Swasta 

26 26,0 26,0 51,0 

      Buruh Tani 8 8,0 8,0 59,0 

      Tidak Bekerja 5 5,0 5,0 64,0 

Lai  lainnya 36 36,0 36,0 100,0 

      Total 100 100,0 100,0  

(Sumber: Diolah menggunakan SPSS versi 25, Peneliti: 2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden yang memiliki pekerjaan lainnya yaitu sebesar 36 orang dengan 

presentase 36%, kemudian responden dengan bekerja sebagai karyawan swasta 

yaitu sebanyak 26 orang atau dengan presentase 26%, responden yang 

berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa sebanyak 21 orang dengan presentase 

21%, responden yang bekerja sebagai buruh tani sebanyak 8 orang dengan 

presentase 8%, kemudian responden yang tidak bekerja sebanyak 5 orang 

dengan presentase 5% dan responden yang bekerja sebagai PNS/Polri/Guru 

sebanyak 4 orang dengan presentase 4%. 

a. Uji Instrumen 

   1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian adalah instrumen yang menyatakan 

derajat ketepatan alat ukur penelitian peneliti terhadap isi atau respon 

yang diberikan oleh responden.  
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

 

            No. Corrected Item-Total 

Correlation 

rtabel 

(0,05;100) 

Keterangan 

X  

1.1 

0,529 0.1946 Valid 

X  

1.2 

0,382 0.1946 Valid 

X  

1.3 

0,474 0.1946 Valid 

X  

1.4 

0,602 0.1946 Valid 

X  

1.5 

0,356 0.1946 Valid 

X  

2.1 

0,588 0.1946 Valid 

X  

2.2 

0,428 0.1946 Valid 

X  

2.3 

0,433 0.1946 Valid 

X  

2.4 

0,574 0.1946 Valid 

X  

2.5 

0,444 0.1946 Valid 

     

Y.1 

0,448 0.1946 Valid 

     

Y.2 

0,416 0.1946 Valid 

     

Y.3 

0,506 0.1946 Valid 
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            No. Corrected Item-Total 

Correlation 

rtabel 

(0,05;100) 

Keterangan 

     

Y.4 

0,560 0.1946 Valid 

     

Y.5 

0,424 0.1946 Valid 

 

Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa rhitung yang diperoleh pada 

kolom corrected item corelation semuanya bertanda positif dan nilai rhitung 

> rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 5 butir pertanyaan tersebut 

dianggap valid. 

 2. Uji Reliabilitas 

uji reliabilitas digunakan untuk menetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten yang dilakukan secara statistik yaitu dengan 

menghitung besarnya cronbach’s alpha. Menurut bawono daftar 

pertanyaan yang diuji akan dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji reliabilitas pendidikan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,705 5 

 

 Hasil uji reliabilitas pendidikan menunjukkan nilai sebesar 0,70 > 

0,60; maka dapat dikatakan bahwa daftar pertanyaan tersebut adalah 

reliabel untuk penelitian selanjutnya  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Pekerjaan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,728 5 

 Hasil uji reliabilitas pekerjaan menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,72 > 0,60; maka dapat dikatakan bahwa 

daftar pertanyaan tersebut adalah reliabel untuk penelitian selanjutnya. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Minat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,708 5 

   

hasil uji reliabilitas minat menjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,70 > 0,60; maka dapat dikatakan bahwa daftar pertanyaan 

tersebut adalah reliabel untuk penelitian selanjutnya. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

   Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling 

berhubungan secara linier. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari Varience 

Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance. 
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Tabel 4.10 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11,086 1,416  7,830 ,000   

pendidikan ,193 ,122 ,194 1,582 ,117 ,665 1,505 

pekerjaan -,137 ,118 -,143 
-

1,160 
,249 ,665 1,505 

a. Dependent Variable: minat 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui nilai tolerance > 

0,10 yaitu 0,665> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yaitu 1,505 < 10,00 maka 

dapat dikatakan bahwa multikolinieritas yang terjadi tidak berbahaya (lolos 

uji multikolinieritas). 

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terkait linier atau tidak. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linier apabila memilikisignifikansi lebih besar dari 

0,05. 
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Tabel 4.11 

Uji linieritas pendidikan (X1) terhadap minat (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

minat * 

pendidikan 

Between 

Groups 

(Combined) 415,757 15 27,717 2,444 ,065 

Linearity 17,117 1 17,117 1,510 ,223 

Deviation from 

Linearity 
398,640 14 28,474 2,511 ,065 

Within Groups 952,483 84 11,339   

Total 1368,240 99    

 

Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa nilaia output tabel ANOVA 

nilai signifikan linierity sebesar 0,065 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang linier antara variabel Pendidikan (X1) terhadap 

Minat (Y). 

Tabel 4.12 

Uji linieritas Pekerjaan (X2) terhadap Minat (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

minat * 

pekerjaan 

Between 

Groups 

(Combined) 133,403 15 8,894 ,605 ,863 

Linearity 1,231 1 1,231 ,084 ,773 

Deviation from 

Linearity 
132,172 14 9,441 ,642 ,822 

Within Groups 1234,837 84 14,700   

Total 1368,240 99    

 

Pada tabel 4.12 menunjukan bahwa nilai output tabel ANOVA nilai 

signifikan linierity sebesar 0,822 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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ada hubungan yang linier antara variabel Pekerjaan (X2) terhadap Minat 

(Y). 

3. Uji Normalitas  

Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah 

nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Sebuah data penelitian yang baik adalah yang datanya berdistribusi 

normal. Menurut Bawono Untuk menguji data apakah berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan cara melihat histogram dan normal  

probality plot. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

   Unstandardized 

Residual 

N 100 

      Normal Parameters
a,b

       Mean ,0000000 

      Std. 

Deviation 

3,66891625 

      Most Extreme Differences       Absolute ,086 

      Positive ,086 

      Negative -,051 

      Test Statistic ,086 

      Asymp. Sig. (2-tailed) ,065
c
 

a.   a. Test distribution is Normal. 

b.   b. Calculated from data. 

c.   c.  Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel output spss tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada kolom asymp. Sig (2-tailet) sebesar 0,065 lebih besar dari 

0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi. 

 

Gambar 4.1. Grafik P-Plot Normalitas 

Dalam grafik Normal Probability Plot disini yang dapat dilihat adalah 

perbandingan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi kumulatif data dari distribusi normal. Dalam grafik normal 

probability plot terlihat adanya titik-tik yang menyebar disekitar garis 

diagonal, sedangkan penyebarannya mengikuti arah garis diagonalnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asusmsi 

normalitas. 



70 

 

 
 

Gambar 4.2. Grafik Histogram 

 

Dalam grafik histogram diatas, dapat kita lihat perbandingan antara 

data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Terlihat 

bahwa grafik histogram menunjukan pola distribusi yang mendekati normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians. Hasil pengujian pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

      Model 

Unstandardized 

Coefficients 

     

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1                           (     

(Constant) 

11,086 1,416 
 

7,830 ,000 

      

Pendidikan 

,193 ,122 ,194 1,582 ,117 

      

Pekerjaan 

-,137 ,118 -,143 -1,160 ,249 

a.   Dependent Variable: Minat 

 

Berdasarkan uji heterokedastisitas diatas dengan metode glesjer  

diperoleh nilai signifikansi 0,117 dan 0,249 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

Gambar 4.3. Grafik Scatterplot 
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Pada uji heterokedastisitas melalui uji scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar diatas angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu 

pola yang jelas. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas dalam model regresi penelitian kali ini. 

c. Pengujian Hipotesis 

1. Uji regresi linier berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antara   

variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Model regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel terikat (dependen) dan lebih dari satu variabel 

bebas (independen). 

Tabel 4.16 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

      Model 

Unstandardized 

Coefficients 

       

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

    Std. 

Error Beta 

       

1 

      

(Constant) 

11,086 1,416 
 

7,830 ,000 

      

Pendidikan 

,193 ,122 ,194 1,582 ,117 

      

Pekerjaan 

,137 ,118 ,143 1,160 ,249 

       a. Dependent Variable: Minat 

 

Untuk melihat hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada kolom 

(B) unstandardized coeficient yaitu dengan melihat nilai konstanta (a) 
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memiliki nilai positif sebesar 11,086; tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X1) yaitu sebesar 0,193; 

pekerjaan (X2) sebesar 0,137; dalam mengukur pengaruh variabel 

pendidikan dan pekerjaan terhadap minat masyarakat untuk menabung di 

Bank Syariah seluruhnya dilakukan dengan level of confiden sebesar 95% 

sehingga dapat dituliskan pada persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y: 11,086 + 0,193 (X1) + 0,137 (X2) = 11,416 

1) Nilai Konstanta sebesar 11,086 menyatakan apabila variabel 

pendidikan dan pekerjaan memiliki nila sama dengan nol (0) maka 

variabel dependen minat nasabah sebesar 11,086. 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X1) memiliki nilai 

positif sebesar 0,193 hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

pendidikan satu-satuan maka variabel Y akan naik sebesar 0,193. 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel pekerjaan (X2) memiliki nilai 

positif sebesar 0,137 hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

pekerjaan satu-satuan maka variabel Y akan naik sebesar 0,137. 

2. Uji t 

Uji t digunakan  untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen Uji t 

(parsial) dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dengan taraf signifikani 0,05. 

Apabila nilai thitung > ttabel atau dengan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 
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Ho diterima dan hipotensi Ha ditolak. Apabila nilai thitung < ttabel atau dengan 

nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis Ho ditolak dan hipotensi Ha diterima. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

      Model 

      Unstandardized 

Coefficients 

     

Standardized 

Coefficients 

t 

    

Sig. B Std. Error Beta 

      

1                

      (Constant) 11,086 1,416  7,830 ,000 

      

Pendidikan 

,193 ,122 ,194 1,582 ,117 

      Pekerjaan ,137 ,118 ,143 1,160 ,249 

      a. Dependent Variable: Minat 

  

1. Untuk variabel pendidikan dengan nilai thitung < ttabel (1,582 < 2,919) 

dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,11 > 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak  

2. Untuk variabel pekerjaan dengan nilai thitung < ttabel (1,160 < 2,919) 

dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,24 > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.  

Ha1: Variabel pendidikan berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk 

menabung di Bank Syariah. 

Ha2: Variabel pekerjaan berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk 

menabung di Bank Syariah. 
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3. Uji F 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Cara untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen adalah dengan 

melihat nilai signifikansi pada tabel anova. 

Tabel 4.18 

ANOVA 

ANOVA
a
 

      Model 

     Sum of 

Squares    df 

     Mean 

Square F Sig. 

       

1 

      

Regression 

35,606 2 17,803 1,296 ,278
b
 

      

Residual 

1332,634 97 13,738 
  

      Total 1368,240 99    

       a. Dependent Variable: Minat 

       b. Predictors: (Constant), Pekerjaan, Pendidikan 

  

   Untuk nilai fhitung sebesar 1,29 dan ftabel sebesar 3,09 dan nilai 

signifikansi f sebesar 0,27 dengan robabilitas < 0,05. Karena fhitung < ftabel 

(1,29 < 3,09) dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,27 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dan pekerjaan secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menabung di Bank 

Syariah.  
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4. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 4.19 

Model Summary 

Model Summary
b
 

      Model R   R Square 

      Adjusted R 

Square 

     Std. 

Error of 

the 

Estimate 

      1 ,961
a
 ,826 ,806 3,707 

       a. Predictors: (Constant), Pekerjaan, Pendidikan 

       b. Dependent Variable: Minat 

  

Tabel diatas menunjukan:  

1. Koefisien korelasi (R) sebesar: 0,961 ini artinya ada hubungan yang kuat 

antara variabel independen dengan variabel dependen (karena mendekati 

angka 1). 

2. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar: 0,826 ini artinya kontribusi variabel 

independen menjelaskan/mempengaruhi variabel  sebesar 82,6% 

sedangkan sisanya sebesar 17,4% di jelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel yang lain di luar model. 
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3. Koefisien adjusted R
2 

(adj R
2
) sebesar : 0,806 ini merupakan korelasi dari 

R
2
 sehingga gambarnya mendekati populasi. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Minat Masyarakat  

Apabila nilai thitung < ttabel atau dengan nilai signifikansi > 0,05 

maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesisi Ha diterima. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel pendidikan dengan nilai ttabel < thitung 

yaitu sebesar 1,582 < 2,919 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 

0,11 > 0,05 maka dapat  disimpulkan bahwa hipotesis Ha di terima 

dan Ho ditolak.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yg dilakukan oleh Muchamad 

Miftakhul Huda (2017) yang menguji Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan 

Dan Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank 

Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa Kupen). Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa  pendidikan secara statistik berpengaruh positif 

terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 

2. Pengaruh Latar Belakang Pekerjaan Terhadap Minat Masyarakat 

untuk menabung di Bank syariah 

Apabila nilai thitung < ttabel atau dengan nilai signifikansi > 0,05 

maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesisi Ha diterima. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan variabel pekerjaan dengan nilai thitung < ttabel 
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(1,160 < 2,919) dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,24 > 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yg dilakukan oleh 

muchamad miftakhul huda (2017) ) yang menguji Pengaruh 

Pendidikan, Pekerjaan Dan Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat 

Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa Kupen), 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pekerjaan berpengaruh positif 

terhadap minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah.  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui tahap pengumpulan 

data, pengolahan data dan analisis data mengenai pengaruh pendidikan dan 

pekerjaan terhadap minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. Karena Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel pendidikan dengan nilai ttabel < 

thitung yaitu sebesar 1,582 < 2,919 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 

sebesar 0,11 > 0,05. 

2. Pekerjaan berpengaruh positif tapi tidak signifikan  terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. karena Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel pekerjaan dengan nilai thitung < 

ttabel yaitu sebesar 1,160 < 2,919 dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 

sebesar 0,24 > 0,05. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian skripsi ini penulis membahas pengaruh variabel  

pendidikan dan pekerjaan terhadap minat nasabah, dan untuk 

penelitian skripsi selanjutnya untuk meneliti variabel lainya seperti 
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pendapatan, promosi, dan pengetahuan yang dapat mempengaruhi 

minat nasabah untuk menabung di bank syariah. Selalu mengajak dan 

memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa lembaga keuangan 

syariah adalah solusi penyimpanan uang yang aman dan baik, bukan 

hanya sebagai alternatif namun menjadi keutamaan bagi umat Islam 

karena sistem yang digunakan sesuai dengan syariat Islam. 

2. Bank syariah perlu lebih meningkatkan upaya sosialisasi yang intensif 

baik melalui media interpersonal (kyai/ulama), media elektronik 

maupun media cetak. Upaya ini diharapkan untuk meningkatkan 

ketertarikan serta  pemahaman masyarakat terhadap keuangan dan 

perbankan syariah dan memberikan gambaran yang jelas tentang 

sistem dan produk perbankan syariah kepada masyarakat awam yang 

belum begitu mengenal perbankan syariah.   

3. Diharapkan pada penelitian yang akan datang jumlah sampel yang 

digunakan bisa lebih banyak. Dengan sampel yang lebih banyak, 

maka hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih akurat.    
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DATA HASIL KUESIONER MELALUI GOOGLE FORM DAN CEKLIS 

ANGKET 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No. Jenis kelamin Apakah Anda 

Memiliki 

Rekening 

Bank 

Pendidika

n 

Terakhir 

Pekerjaan 

1. Laki-Laki Ya S1 PNS/Polri/Guru 

2. Laki-Laki Tidak  SMP Tidak Bekerja 

3. Laki-Laki Ya SMP    Karyawan Swasta 

4. Laki-Laki Ya SMA Buruh Tani 

5. Laki-Laki Ya SMP Buruh Tani 

6. Perempuan  Ya SMP Tidak Bekerja 

7. Perempuan Ya SMA Pelajar/ Mahasiswa 

8. Laki-Laki Ya SMA    Karyawan Swasta 

9. Perempuan Tidak  SMA Buruh Tani 

10. Perempuan Tidak  SMA Lainnya  

11. Perempuan Ya  SMA Tidak Bekerja 

12. Laki-Laki Ya  SMA    Karyawan Swasta 

13. Perempuan Tidak  SMA Lainnya 

14. Perempuan Ya  SD Lainnya 

15. Perempuan Ya  SMA Tidak Bekerja 

16. Perempuan Ya  SMA Lainnya 



 

 
 

17. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

18. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

19. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

20. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

21. Perempuan Ya  SMP Lainnya 

22. Laki-Laki Ya  SMP Buruh Tani 

23. Perempuan Tidak  SMA Buruh Tani 

24. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

25. Laki-Laki Ya  SMP Lainnya 

26. Perempuan Tidak  SMA Lainnya 

27. Perempuan Tidak  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

28. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

29. Laki-Laki Tidak  SMA Lainnya 

30. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

31. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

32. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

33. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

34. Laki-Laki Tidak  SMA Lainnya 

35. Perempuan Ya  S1 PNS/Polri/Guru 

36. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

37. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

38. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 



 

 
 

39. Perempuan Ya  SMP Lainnya 

40. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

41. Perempuan Tidak  SMA Tidak Bekerja 

42. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

43. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

44. Perempuan Tidak  SMP Pelajar/ Mahasiswa 

45. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 

46. Laki-Laki Ya  S1 PNS/Polri/Guru 

47. Laki-Laki Tidak  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

48. Laki-Laki Tidak  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

49. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

50. Laki-Laki Tidak  SMP Karyawan Swasta 

51. Perempuan Ya  SMA Lainnya  

52. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

53. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

54. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 

55. Laki-Laki Tidak  SMP Lainnya 

56. Laki-Laki Ya  SMP Lainnya 

57. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

58. Laki-Laki Ya  S1 Lainnya 

59. Laki-Laki Ya  SMP Lainnya 

60. Perempuan Ya  SMP Lainnya 



 

 
 

61. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

62. Perempuan Tidak  SMP Karyawan Swasta 

63. Laki-Laki Ya  SMP Karyawan Swasta 

64. Laki-Laki Ya  SMP Karyawan Swasta 

65. Laki-Laki Tidak  SMA Karyawan Swasta 

66. Perempuan Ya  S1 PNS/Polri/Guru 

67. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

68. Perempuan Tidak  SMA Karyawan Swasta 

69. Perempuan Tidak  SMA Lainnya 

70. Perempuan Ya  SMP Lainnya 

71. Laki-Laki Tidak  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

72. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

73. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

74. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 

75. Perempuan Ya  SMP Lainnya 

76. Perempuan Tidak  SMP Lainnya 

77. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

78. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

79. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

80. Laki-Laki Ya  SMP Buruh Tani 

81. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

82. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 



 

 
 

83. Laki-Laki Tidak  SMA Karyawan Swasta 

84. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 

85. Laki-Laki Ya  SMP Buruh Tani 

86. Laki-Laki Tidak  SMP Buruh Tani 

87. Laki-Laki Ya  SMA Karyawan Swasta 

88. Laki-Laki Ya  SMA Lainnya 

89. Laki-Laki Ya  SMP Lainnya 

90. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

91. Perempuan Ya  S1 Karyawan Swasta 

92. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

93. Laki-Laki Tidak  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

94. Laki-Laki Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

95. Laki-Laki Ya  SMP Lainnya 

96. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

97. Perempuan Ya  SMA Pelajar/ Mahasiswa 

98. Perempuan Ya  SMA Karyawan Swasta 

99. Perempuan Ya  SMA Lainnya 

100. Perempuan Ya  SMP Lainnya 

 

 

  



 

 
 

DATA HASIL PENELITIAN KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No. Jenis 

Kelamin 

Apakah Anda 

Memiliki 

Rekening Bank 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

1.  1 1 5 2 

2.  1 2 2 5 

3.  1 1 2 3 

4.  1 1 3 4 

5.  1 1 2 4 

6.  2 1 2 5 

7.  2 1 3 1 

8.  1 1 3 3 

9.  2 2 3 4 

10.  2 2 3 6 

11.  2 1 3 5 

12.  1 1 3 3 

13.  2 2 3 6 

14.  2 1 1 6 

15.  2 1 3 5 

16.  2 1 3 6 

17.  2 1 3 6 

18.  2 1 3 3 

19.  2 1 3 6 

20.  2 1 3 6 

21.  2 1 2 6 

22.  1 1 2 4 

23.  2 2 3 4 

24.  1 1 3 3 

25.  1 1 2 6 

26.  2 2 3 6 

27.  2 2 3 1 

28.  1 1 3 3 

29.  1 2 3 6 

30.  1 1 3 3 

31.  1 1 3 3 

32.  2 1 3 6 

33.  2 1 3 3 

34.  1 2 3 6 

35.  2 1 5 2 

36.  1 1 3 3 

37.  2 1 3 6 



 

 
 

38.  1 1 3 6 

39.  2 1 2 6 

40.  2 1 3 3 

41.  2 2 3 5 

42.  2 1 3 1 

43.  2 1 3 3 

44.  2 2 2 1 

45.  1 1 3 6 

46.  1 1 5 2 

47.  1 2 3 1 

48.  1 2 3 1 

49.  1 1 3 1 

50.  1 2 2 3 

51.  2 1 3 6 

52.  2 1 3 1 

53.  1 1 3 3 

54.  1 1 3 6 

55.  1 2 2 6 

56.  1 1 2 6 

57.  1 1 3 3 

58.  1 1 5 6 

59.  1 1 2 6 

60.  2 1 2 6 

61.  2 1 3 3 

62.  2 2 2 3 

63.  1 1 2 3 

64.  1 1 2 3 

65.  1 2 3 3 

66.  2 1 5 2 

67.  2 1 3 1 

68.  2 2 3 3 

69.  2 2 3 6 

70.  2 1 2 6 

71.  1 2 3 1 

72.  1 1 3 3 

73.  1 1 3 1 

74.  1 1 3 6 

75.  2 1 2 6 

76.  2 2 2 6 

77.  2 1 3 1 

78.  1 1 3 1 

79.  1 1 3 1 

80.  1 1 2 4 

81.  2 1 3 1 



 

 
 

82.  1 1 3 1 

83.  1 2 3 3 

84.  1 1 3 6 

85.  1 1 2 4 

86.  1 2 2 4 

87.  1 1 3 3 

88.  1 1 3 6 

89.  1 1 2 6 

90.  2 1 3 6 

91.  2 1 5 3 

92.  2 1 3 1 

93.  1 2 3 1 

94.  1 1 3 1 

95.  1 1 2 6 

96.  2 1 3 1 

97.  2 1 3 1 

98.  2 1 3 3 

99.  2 1 3 6 

100.  2 1 2 6 

 

 

  



 

 
 

DATA HASIL PENELITIAN 

       

No. 

Pendidikan 

(X1) Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 1 1 1 2 3 8 

2 3 3 3 1 3 13 

3 3 1 4 2 1 11 

4 3 1 4 2 1 11 

5 4 3 3 1 1 12 

6 4 3 3 1 1 12 

7 4 1 3 2 3 13 

8 1 2 1 2 3 9 

9 3 3 4 2 1 13 

10 1 3 3 2 1 10 

11 1 3 1 2 4 11 

12 1 3 1 2 1 8 

13 3 3 3 2 3 14 

14 1 3 3 2 3 12 

15 2 3 3 2 3 13 

16 1 3 3 1 3 11 

17 1 3 3 2 3 12 

18 1 3 3 2 3 12 

19 4 3 3 1 1 12 

20 4 3 3 2 1 13 

21 1 3 1 2 3 10 

22 2 1 1 1 1 6 

23 1 3 4 2 1 11 

24 1 4 1 2 3 11 

25 3 1 3 2 3 12 

26 1 3 4 2 4 14 

27 1 4 3 2 3 13 

28 1 1 3 1 3 9 

29 1 4 3 2 3 13 

30 1 3 1 2 3 10 

31 1 3 1 2 3 10 

32 1 3 3 2 3 12 

33 1 3 1 2 3 10 

34 1 3 3 1 4 12 



 

 
 

35 1 1 1 2 3 8 

36 1 3 1 2 3 10 

37 1 3 3 2 1 10 

38 1 2 3 2 1 9 

39 1 2 3 2 1 9 

40 1 2 3 2 1 9 

41 2 1 3 3 1 10 

42 1 1 2 2 1 7 

43 1 1 3 2 4 11 

44 1 1 3 2 3 10 

45 2 2 1 1 3 9 

46 3 1 1 2 3 10 

47 1 1 2 2 1 7 

48 1 1 3 1 3 9 

49 1 4 3 2 3 13 

50 3 3 3 2 2 13 

51 3 2 3 3 2 13 

52 4 2 4 4 4 18 

53 3 3 3 1 4 14 

54 4 3 4 4 3 18 

55 3 2 3 3 2 13 

56 3 3 3 3 1 13 

57 3 4 4 2 4 17 

58 4 4 4 3 4 19 

59 3 3 2 3 4 15 

60 4 1 3 4 4 16 

61 3 4 3 4 4 18 

62 4 4 4 3 4 19 

63 3 1 4 2 2 12 

64 4 4 3 4 4 19 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 4 4 3 1 16 

67 4 4 4 3 4 19 

68 4 1 3 4 4 16 

69 3 4 3 4 4 18 

70 4 1 4 3 4 16 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 4 3 2 1 14 

73 4 4 2 4 4 18 



 

 
 

74 4 4 4 4 4 20 

75 3 1 4 2 1 11 

76 4 4 4 4 4 20 

77 3 1 2 4 4 14 

78 4 4 3 3 4 18 

79 3 1 3 1 4 12 

80 4 3 3 4 3 17 

81 4 3 4 4 2 17 

82 3 3 4 1 4 15 

83 3 3 3 3 3 15 

84 3 3 3 3 3 15 

85 4 4 4 4 4 20 

86 2 2 2 2 2 10 

87 1 1 1 1 1 5 

88 1 3 1 2 3 10 

89 1 1 1 1 1 5 

90 1 3 3 2 3 12 

91 1 1 1 1 1 5 

92 1 3 3 1 4 12 

93 2 3 2 2 1 10 

94 1 2 2 1 1 7 

95 1 1 1 1 2 6 

96 4 2 2 1 1 10 

97 1 1 1 2 2 7 

98 2 2 2 2 2 10 

99 1 2 3 2 1 9 

100 2 3 1 1 2 9 

 

  



 

 
 

 

No. 
Pekerjaan (X2) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 1 1 1 1 1 5 

2 3 2 3 3 3 14 

3 4 4 3 2 2 15 

4 4 4 3 2 2 15 

5 4 4 1 1 4 14 

6 4 4 1 1 4 14 

7 3 3 4 2 1 13 

8 1 1 3 1 1 7 

9 3 4 1 1 2 11 

10 3 1 3 1 3 11 

11 3 3 3 1 3 13 

12 1 1 3 1 1 7 

13 3 1 3 1 1 9 

14 3 1 3 1 3 11 

15 3 1 3 3 3 13 

16 3 1 3 1 3 11 

17 3 2 3 1 3 12 

18 1 1 1 1 3 7 

19 3 1 1 4 3 12 

20 4 1 3 3 3 14 

21 1 3 1 2 3 10 

22 2 1 1 1 1 6 

23 1 3 4 2 1 11 

24 1 4 1 2 3 11 

25 3 1 3 2 3 12 

26 1 3 4 2 4 14 

27 1 4 3 2 3 13 

28 1 1 3 1 3 9 

29 1 4 3 2 3 13 

30 1 3 1 2 3 10 

31 1 3 1 2 3 10 

32 1 3 3 2 3 12 

33 1 3 1 2 3 10 

34 1 3 3 1 4 12 

35 1 1 1 2 3 8 



 

 
 

36 1 3 1 2 3 10 

37 1 3 3 2 1 10 

38 1 2 3 2 1 9 

39 1 2 3 2 1 9 

40 1 2 3 2 1 9 

41 2 1 3 3 1 10 

42 1 1 2 2 1 7 

43 1 1 3 2 4 11 

44 4 3 3 1 1 12 

45 4 3 3 1 1 12 

46 4 1 3 2 3 13 

47 1 2 1 2 3 9 

48 3 3 4 2 1 13 

49 1 3 3 2 1 10 

50 1 1 3 2 3 10 

51 2 2 2 2 2 10 

52 3 3 3 3 3 15 

53 1 1 2 2 1 7 

54 1 1 1 1 1 5 

55 1 4 3 2 3 13 

56 3 3 3 2 2 13 

57 3 2 3 3 2 13 

58 4 4 4 4 4 20 

59 3 3 3 1 4 14 

60 4 3 4 4 3 18 

61 3 2 3 3 2 13 

62 3 3 3 3 3 15 

63 3 4 4 2 4 17 

64 4 4 4 3 4 19 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 1 3 4 4 16 

67 3 4 3 4 4 18 

68 4 4 4 3 4 19 

69 3 1 4 2 2 12 

70 4 4 3 4 4 19 

71 3 3 3 3 3 15 

72 4 4 4 3 1 16 

73 4 4 4 3 4 19 

74 4 1 3 4 4 16 



 

 
 

75 3 4 3 4 4 18 

76 4 1 4 3 4 16 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 3 2 1 14 

79 4 4 2 4 4 18 

80 4 4 4 4 4 20 

81 3 3 3 3 3 15 

82 4 4 4 4 4 20 

83 3 3 3 3 3 15 

84 4 4 3 3 4 18 

85 3 1 3 1 4 12 

86 4 4 4 4 4 20 

87 1 1 1 2 3 8 

88 1 3 1 2 3 10 

89 1 1 1 1 1 5 

90 1 2 3 2 1 9 

91 1 2 3 2 1 9 

92 1 1 1 1 1 5 

93 2 2 2 2 2 10 

94 1 1 2 2 1 7 

95 1 1 3 2 4 11 

96 4 4 4 4 4 20 

97 3 1 3 1 3 11 

98 3 1 3 3 3 13 

99 3 1 3 1 3 11 

100 3 2 3 1 3 12 

 

 

  



 

 
 

 

No. 
Minat (Y) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 3 1 1 3 1 9 

2 3 1 1 3 1 9 

3 1 1 2 1 1 6 

4 1 1 2 1 1 6 

5 4 3 3 1 1 12 

6 4 3 3 1 1 12 

7 4 1 3 2 3 13 

8 1 2 1 2 3 9 

9 3 3 4 2 1 13 

10 1 1 3 1 1 7 

11 3 4 1 1 2 11 

12 3 1 3 1 3 11 

13 3 3 3 1 3 13 

14 1 1 3 1 1 7 

15 3 1 3 1 1 9 

16 3 1 3 1 3 11 

17 3 1 3 3 3 13 

18 3 1 3 1 3 11 

19 3 2 3 1 3 12 

20 1 1 1 1 3 7 

21 3 1 1 4 3 12 

22 4 1 3 3 3 14 

23 1 3 1 2 3 10 

24 2 1 1 1 1 6 

25 1 3 4 2 1 11 

26 1 4 1 2 3 11 

27 3 1 3 2 3 12 

28 1 3 4 2 4 14 

29 1 4 3 2 3 13 

30 1 1 3 1 3 9 

31 1 4 3 2 3 13 

32 1 3 1 2 3 10 

33 1 3 1 2 3 10 

34 1 3 3 2 3 12 

35 1 3 1 2 3 10 



 

 
 

36 1 3 3 1 4 12 

37 1 1 1 2 3 8 

38 1 3 1 2 3 10 

39 1 3 3 2 1 10 

40 1 2 3 2 1 9 

41 1 2 3 2 1 9 

42 1 2 3 2 1 9 

43 2 1 3 3 1 10 

44 1 1 2 2 1 7 

45 1 1 3 2 4 11 

46 4 3 3 1 1 12 

47 4 3 3 1 1 12 

48 4 1 3 2 3 13 

49 1 2 1 2 3 9 

50 3 3 4 2 1 13 

51 1 3 3 2 1 10 

52 1 1 3 2 3 10 

53 2 2 2 2 2 10 

54 3 3 3 3 3 15 

55 1 1 2 2 1 7 

56 1 1 1 1 1 5 

57 1 4 3 2 3 13 

58 3 3 3 2 2 13 

59 3 3 3 3 3 15 

60 4 4 4 4 4 20 

61 3 3 3 1 4 14 

62 4 4 4 4 4 20 

63 3 2 3 3 2 13 

64 3 3 3 3 3 15 

65 3 4 4 2 4 17 

66 1 4 3 2 3 13 

67 1 1 1 1 1 5 

68 4 3 3 1 1 12 

69 4 4 4 4 4 20 

70 1 2 1 2 3 9 

71 1 1 1 1 1 5 

72 1 3 1 2 3 10 

73 1 1 1 1 1 5 

74 4 4 4 4 4 20 



 

 
 

75 4 3 3 1 1 12 

76 4 1 3 2 3 13 

77 1 1 1 1 1 5 

78 3 3 4 2 1 13 

79 3 3 3 2 2 13 

80 3 3 3 3 3 15 

81 4 2 4 4 4 18 

82 3 3 3 3 3 15 

83 4 3 4 4 3 18 

84 3 2 3 3 2 13 

85 3 3 3 3 1 13 

86 3 3 3 3 3 15 

87 4 4 4 3 4 19 

88 3 3 2 3 4 15 

89 4 1 3 4 4 16 

90 3 4 3 4 4 18 

91 4 4 4 3 4 19 

92 3 1 4 2 2 12 

93 4 4 4 4 4 20 

94 3 3 3 3 3 15 

95 1 3 4 2 4 14 

96 1 1 1 1 1 5 

97 1 1 3 1 3 9 

98 1 4 3 2 3 13 

99 1 3 1 2 3 10 

100 1 3 1 2 3 10 

 

 

  



 

 
 

 

No. 
Pendidikan (X1) 

1 2 3 4 5 

1 S S S SS N 

2 N N N S N 

3 N S TS SS S 

4 N S TS SS S 

5 TS N N S S 

6 TS N N S S 

7 TS S N SS N 

8 S SS S SS N 

9 N N TS SS S 

10 S N N SS S 

11 S N S SS TS 

12 S N S SS S 

13 N N N SS N 

14 S N N SS N 

15 SS N N SS N 

16 S N N S N 

17 S N N SS N 

18 S N N SS N 

19 TS N N S S 

20 TS N N SS S 

21 S N S SS N 

22 SS S S S S 

23 S N TS SS S 

24 S TS S SS N 

25 N S N SS N 

26 S N TS SS TS 

27 S TS N SS N 

28 S S N S N 

29 S TS N SS N 

30 S N S SS N 

31 S N S SS N 

32 S N N SS N 

33 S N S SS N 

34 S N N S TS 

35 S S S SS N 



 

 
 

36 S N S SS N 

37 S N N SS S 

38 S SS N SS S 

39 S SS N SS S 

40 S SS N SS S 

41 SS S N N S 

42 S S SS SS S 

43 S S N SS TS 

44 S S N SS N 

45 SS SS S S N 

46 N S S SS N 

47 S S SS SS S 

48 S S N S N 

49 S TS N SS N 

50 N N N SS SS 

51 N SS N N SS 

52 TS SS TS TS TS 

53 N N N S TS 

54 TS N TS TS N 

55 N SS N N SS 

56 N N N N S 

57 N TS TS SS TS 

58 TS TS TS N TS 

59 N N SS N TS 

60 TS S N TS TS 

61 N TS N TS TS 

62 TS TS TS N TS 

63 N S TS SS SS 

64 TS TS N TS TS 

65 N N N N N 

66 TS TS TS N S 

67 TS TS TS N TS 

68 TS S N TS TS 

69 N TS N TS TS 

70 TS S TS N TS 

71 TS TS TS TS TS 

72 TS TS N SS S 

73 TS TS SS TS TS 

74 TS TS TS TS TS 



 

 
 

75 N S TS SS S 

76 TS TS TS TS TS 

77 N S SS TS TS 

78 TS TS N N TS 

79 N S N S TS 

80 TS N N TS N 

81 TS N TS TS SS 

82 N N TS S TS 

83 N N N N N 

84 N N N N N 

85 TS TS TS TS TS 

86 SS SS SS SS SS 

87 S S S S S 

88 S N S SS N 

89 S S S S S 

90 S N N SS N 

91 S S S S S 

92 S N N S TS 

93 SS N SS SS S 

94 S SS SS S S 

95 S S S S SS 

96 TS SS SS S S 

97 S S S SS SS 

98 SS SS SS SS SS 

99 S SS N SS S 

100 SS N S S SS 

  



 

 
 

 

No. 
Pekerjaan (X2) 

1 2 3 4 5 

1 S S S S S 

2 N SS N N N 

3 TS TS N SS SS 

4 TS TS N SS SS 

5 TS TS S S TS 

6 TS TS S S TS 

7 N N TS SS S 

8 S S N S S 

9 N TS S S SS 

10 N S N S N 

11 N N N S N 

12 S S N S S 

13 N S N S S 

14 N S N S N 

15 N S N N N 

16 N S N S N 

17 N SS N S N 

18 S S S S N 

19 N S S TS N 

20 TS S N N N 

21 S N S SS N 

22 SS S S S S 

23 S N TS SS S 

24 S TS S SS N 

25 N S N SS N 

26 S N TS SS TS 

27 S TS N SS N 

28 S S N S N 

29 S TS N SS N 

30 S N S SS N 

31 S N S SS N 

32 S N N SS N 

33 S N S SS N 

34 S N N S TS 

35 S S S SS N 



 

 
 

36 S N S SS N 

37 S N N SS S 

38 S SS N SS S 

39 S SS N SS S 

40 S SS N SS S 

41 SS S N N S 

42 S S SS SS S 

43 S S N SS TS 

44 TS N N S S 

45 TS N N S S 

46 TS S N SS N 

47 S SS S SS N 

48 N N TS SS S 

49 S N N SS S 

50 S S N SS N 

51 SS SS SS SS SS 

52 N N N N N 

53 S S SS SS S 

54 S S S S S 

55 S TS N SS N 

56 N N N SS SS 

57 N SS N N SS 

58 TS TS TS TS TS 

59 N N N S TS 

60 TS N TS TS N 

61 N SS N N SS 

62 N N N N N 

63 N TS TS SS TS 

64 TS TS TS N TS 

65 N N N N N 

66 TS S N TS TS 

67 N TS N TS TS 

68 TS TS TS N TS 

69 N S TS SS SS 

70 TS TS N TS TS 

71 N N N N N 

72 TS TS TS N S 

73 TS TS TS N TS 

74 TS S N TS TS 



 

 
 

75 N TS N TS TS 

76 TS S TS N TS 

77 TS TS TS TS TS 

78 TS TS N SS S 

79 TS TS SS TS TS 

80 TS TS TS TS TS 

81 N N N N N 

82 TS TS TS TS TS 

83 N N N N N 

84 TS TS N N TS 

85 N S N S TS 

86 TS TS TS TS TS 

87 S S S SS N 

88 S N S SS N 

89 S S S S S 

90 S SS N SS S 

91 S SS N SS S 

92 S S S S S 

93 SS SS SS SS SS 

94 S S SS SS S 

95 S S N SS TS 

96 TS TS TS TS TS 

97 N S N S N 

98 N S N N N 

99 N S N S N 

100 N SS N S N 

  



 

 
 

No. 
Minat (Y) 

1 2 3 4 5 

1 N S S N S 

2 N S S N S 

3 S S SS S S 

4 S S SS S S 

5 TS N N S S 

6 TS N N S S 

7 TS S N SS N 

8 S SS S SS N 

9 N N TS SS S 

10 S S N S S 

11 N TS S S SS 

12 N S N S N 

13 N N N S N 

14 S S N S S 

15 N S N S S 

16 N S N S N 

17 N S N N N 

18 N S N S N 

19 N SS N S N 

20 S S S S N 

21 N S S TS N 

22 TS S N N N 

23 S N S SS N 

24 SS S S S S 

25 S N TS SS S 

26 S TS S SS N 

27 N S N SS N 

28 S N TS SS TS 

29 S TS N SS N 

30 S S N S N 

31 S TS N SS N 

32 S N S SS N 

33 S N S SS N 

34 S N N SS N 

35 S N S SS N 

36 S N N S TS 

37 S S S SS N 



 

 
 

38 S N S SS N 

39 S N N SS S 

40 S SS N SS S 

41 S SS N SS S 

42 S SS N SS S 

43 SS S N N S 

44 S S SS SS S 

45 S S N SS TS 

46 TS N N S S 

47 TS N N S S 

48 TS S N SS N 

49 S SS S SS N 

50 N N TS SS S 

51 S N N SS S 

52 S S N SS N 

53 SS SS SS SS SS 

54 N N N N N 

55 S S SS SS S 

56 S S S S S 

57 S TS N SS N 

58 N N N SS SS 

59 N N N N N 

60 TS TS TS TS TS 

61 N N N S TS 

62 TS TS TS TS TS 

63 N SS N N SS 

64 N N N N N 

65 N TS TS SS TS 

66 S TS N SS N 

67 S S S S S 

68 TS N N S S 

69 TS TS TS TS TS 

70 S SS S SS N 

71 S S S S S 

72 S N S SS N 

73 S S S S S 

74 TS TS TS TS TS 

75 TS N N S S 

76 TS S N SS N 



 

 
 

77 S S S S S 

78 N N TS SS S 

79 N N N SS SS 

80 N N N N N 

81 TS SS TS TS TS 

82 N N N N N 

83 TS N TS TS N 

84 N SS N N SS 

85 N N N N S 

86 N N N N N 

87 TS TS TS N TS 

88 N N SS N TS 

89 TS S N TS TS 

90 N TS N TS TS 

91 TS TS TS N TS 

92 N S TS SS SS 

93 TS TS TS TS TS 

94 N N N N N 

95 S N TS SS TS 

96 S S S S S 

97 S S N S N 

98 S TS N SS N 

99 S N S SS N 

100 S N S SS N 

 

 

 

  



 

 
 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

       

Frequency 

    

Percent 

     Valid 

Percent Cumulative Percent 

     

Valid 

       1 51 51,0 51,0 51,0 

       2 49 49,0 49,0 100,0 

       

Total 

100 100,0 100,0  

 

Rekening Bank 

    Frequency Percent   Valid Percent Cumulative Percent 

     

Valid 

       1 76 76,0 76,0 76,0 

       2 24 24,0 24,0 100,0 

      

Total 

100 100,0 100,0 
 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

      

Valid 

      1 1 1,0 1,0 1,0 

      2 26 26,0 26,0 27,0 

      3 67 67,0 67,0 94,0 

      5 6 6,0 6,0 100,0 

      

Total 

100 100,0 100,0 
 

 

Pekerjaan 

 

     

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

        

Valid 

       1 21 21,0 21,0 21,0 

       2 4 4,0 4,0 25,0 

       3 26 26,0 26,0 51,0 

       4 8 8,0 8,0 59,0 

       5 5 5,0 5,0 64,0 

       6 36 36,0 36,0 100,0 



 

 
 

T    

Total 

100 100,0 100,0 
 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

1. Validitas Pendidikan (X1) 

 

Correlations 

        x1.1 

     

x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 total 

x

1

.

1

      

P    Pearson Correlation 1 ,235
*
 ,525

**
 ,538

**
 ,203

*
 ,750

**
 

      Sig. (2-tailed)  ,019 ,000 ,000 ,043 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

x

1

.

2 

P    Pearson Correlation ,235
*
 1 ,271

**
 ,303

**
 ,304

**
 ,616

**
 

S    Sig. (2-tailed) ,019  ,006 ,002 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

x

1

.

3 

      Pearson Correlation ,525
**
 ,271

**
 1 ,372

**
 ,153 ,673

**
 

       Sig. (2-tailed) ,000 ,006  ,000 ,129 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

x

1

.

4

     

      Pearson Correlation ,538
**
 ,303

**
 ,372

**
 1 ,402

**
 ,751

**
 

       Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

x

1

.

5 

      Pearson Correlation ,203
*
 ,304

**
 ,153 ,402

**
 1 ,614

**
 

       Sig. (2-tailed) ,043 ,002 ,129 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

t

o

t

a

l 

P    Pearson Correlation ,750
**
 ,616

**
 ,673

**
 ,751

**
 ,614

**
 1 

       Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 

*.    *.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.  **.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 
 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

      

Cases 

      Valid 100 100,0 

      

Excluded
a
 

0 ,0 

      Total 100 100,0 

  a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

     

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,705 5 

 
 

Item-Total Statistics 

 

      Scale Mean 

if Item Deleted 

     Scale Variance 

if Item Deleted 

     Corrected Item-

Total Correlation 

     Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

      

x1.1 

10,03 8,534 ,529 ,626 

      

x1.2 

9,82 10,189 ,382 ,687 

      

x1.3 

9,65 9,886 ,474 ,652 

      

x1.4 

10,11 9,574 ,602 ,608 

      

x1.5 

9,75 10,008 ,356 ,702 

 

 
 

  



 

 
 

2. Validitas Pekerjaan (X2) 
 

Correlations 

  

     

x2.1 

      

x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 total 

      

x2.1 

       Pearson 

Correlation 

1 ,342
**
 ,477

**
 ,447

**
 ,389

**
 ,778

**
 

       Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

       

x2.2 

       Pearson 

Correlation 

,342
**
 1 ,236

*
 ,361

**
 ,309

**
 ,667

**
 

        Sig. (2-tailed) ,000  ,018 ,000 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100  

       

x2.3 

      Pearson 

Correlation 

,477
**
 ,236

*
 1 ,383

**
 ,165 ,628

**
 

       Sig. (2-tailed) ,000 ,018  ,000 ,101 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

       

x2.4 

      Pearson 

Correlation 

,447
**
 ,361

**
 ,383

**
 1 ,419

**
 ,732

**
 

        Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

        

x2.5 

       Pearson 

Correlation 

,389
**
 ,309

**
 ,165 ,419

**
 1 ,663

**
 

        Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,101 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

      

total 

       Pearson 

Correlation 

,778
**
 ,667

**
 ,628

**
 ,732

**
 ,663

**
 1 

        Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 

**.   **.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
  



 

 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

      

Cases 

      Valid 100 100,0 

      

Excluded
a
 

0 ,0 

       Total 100 100,0 

  a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,728 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 

     Scale Mean 

if Item Deleted 

     Scale Variance 

if Item Deleted 

     Corrected Item-

Total Correlation 

C  cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

       x2.1 10,01 9,040 ,588 ,639 

       x2.2 10,04 10,180 ,428 ,708 

       x2.3 9,75 11,159 ,433 ,702 

       x2.4 10,26 10,356 ,574 ,654 

       x2.5 9,82 10,452 ,444 ,699 

 

 
  



 

 
 

3. Validitas Minat (Y) 
 

Correlations 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 total 

        

y.1 

      Pearson 

Correlation 

1 ,187 ,516
**
 ,419

**
 ,184 ,693

**
 

      Sig. (2-tailed)  ,063 ,000 ,000 ,067 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

          

y.2 

       Pearson 

Correlation 

,187 1 ,333
**
 ,326

**
 ,366

**
 ,650

**
 

       Sig. (2-

tailed) 

,063 
 

,001 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

          

y.3 

       Pearson 

Correlation 

,516
**
 ,333

**
 1 ,317

**
 ,226

*
 ,700

**
 

       Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 
 

,001 ,024 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

           

y.4   

       Pearson 

Correlation 

,419
**
 ,326

**
 ,317

**
 1 ,473

**
 ,720

**
 

       Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,001 
 

,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

          

y.5              

       Pearson 

Correlation 

,184 ,366
**
 ,226

*
 ,473

**
 1 ,655

**
 

S     Sig. (2-

tailed) 

,067 ,000 ,024 ,000 
 

,000 

N 100 100 100 100 100 100 

       

total 

       Pearson 

Correlation 

,693
**
 ,650

**
 ,700

**
 ,720

**
 ,655

**
 1 

       Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 100 100 100 100 100 100 

**.   Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.    Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
  



 

 
 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

      Cases       Valid 100 100,0 

      Excluded
a
 0 ,0 

      Total 100 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,708 5 

 
 

Item-Total Statistics 

 

      Scale 

Mean if Item 

Deleted  

       Scale 

Variance if Item 

Deleted 

      Corrected 

Item-Total 

Correlation 

      Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

       

y.1 

9,49 9,000 ,448 ,670 

       

y.2 

9,41 9,658 ,416 ,680 

       

y.3 

9,15 9,482 ,506 ,644 

       

y.4 

9,67 9,698 ,560 ,629 

       

y.5 

9,32 9,614 ,424 ,677 

 

 

 

 



 

 
 

UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11,086 1,416  7,830 ,000   

pendidikan ,193 ,122 ,194 1,582 ,117 ,665 1,505 

pekerjaan -,137 ,118 -,143 -1,160 ,249 ,665 1,505 

a. Dependent Variable: minat 

 
 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) pendidikan pekerjaan 

1 

1 2,918 1,000 ,01 ,01 ,01 

2 ,046 7,941 ,98 ,13 ,28 

3 ,036 9,027 ,01 ,86 ,71 

a. Dependent Variable: minat 

 
 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 10,28 13,88 11,76 ,600 100 

Residual -7,892 8,353 ,000 3,669 100 

Std. Predicted Value -2,473 3,528 ,000 1,000 100 

Std. Residual -2,129 2,254 ,000 ,990 100 

a. Dependent Variable: minat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

2. UJI LINIERITAS 

 

Uji Linieritas Pendidikan (X1) terhadap Minat (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

minat * 

pendidikan 

Between 

Groups 

(Combined) 415,757 15 27,717 2,444 ,065 

Linearity 17,117 1 17,117 1,510 ,223 

Deviation 

from Linearity 
398,640 14 28,474 2,511 ,065 

Within Groups 952,483 84 11,339   

Total 1368,240 99    

 
 Uji Linieritas Pekerjaan (X2) terhadap Minat (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

minat * 

pekerjaan 

Between 

Groups 

(Combined) 133,403 15 8,894 ,605 ,863 

Linearity 1,231 1 1,231 ,084 ,773 

Deviation 

from Linearity 
132,172 14 9,441 ,642 ,822 

Within Groups 1234,837 84 14,700   

Total 1368,240 99    

 

 

3. UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

      Unstandardized 

Residual 

N 100 

      Normal Parameters
a,b

       Mean ,0000000 

      Std. Deviation 3,66891625 

      Most Extreme Differences       Absolute ,086 

      Positive ,086 

      Negative -,051 



 

 
 

      Test Statistic ,086 

A    symp. Sig. (2-tailed) ,065
c
 

a.   Test distribution is Normal. 

b.   Calculated from data. 

c.   Lilliefors Significance Correction. 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

  



 

 
 

4. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Coefficientsa 

      Model 

      Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

      

1 

       

(Constant) 

11,086 1,416 
 

7,830 ,000 

      

Pendidikan 

,193 ,122 ,194 1,582 ,117 

      

Pekerjaan 

-,137 ,118 -,143 -1,160 ,249 

A  . Dependent Variable: Minat 

 
 

 
 

 

 

 
 



 

 
 

UJI HIPOTESIS 

 

1. UJI T 

 

 

Coefficientsa 

      Model 

    Unstandardized 

Coefficients 

       

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

      

1  

(     

Constant) 

11,086 1,416 
 

7,830 ,000 

      

Pendidikan 

,193 ,122 ,194 1,582 ,117 

      

Pekerjaan 

,137 ,118 ,143 1,160 ,249 

a.    Dependent Variable: Minat 

 

 

2. UJI F 

 

 

ANOVAa 

      Model 

      Sum of 

Squares df 

    Mean 

Square F Sig. 

1               

Regression 

 35,606 2 17,803 1,296 ,278
b
 

      Residual 1332,634 97 13,738   

      Total 1368,240 99    

a.    Dependent Variable: Minat 

b.    Predictors: (Constant), Pekerjaan, Pendidikan 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summaryb 

       

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,961
a
 ,826 ,806 3,707 

a.    Predictors: (Constant), Pekerjaan, Pendidikan 

b.    Dependent Variable: Minat 
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menjadi Sekolah Dasar Negeri (SDN) 5 Tegineneng pada tahun 2010 dan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Trimurjo pada tahun 2013, kemudian 

peneliti melanjutkan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Trimurjo dan 

selesai pada tahun 2016. Kemudian pada tahun 2017 peneliti melanjutkan 

pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Pada Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam. 

Pada bulan Januari-Februari 2020 peneliti melaksanakan PPL di Bank 

Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Kota Bumi dan pada bulan Juli-Agustus 

2020 peneliti melaksanakan KPM-Dr di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneg 

Kabupaten Pesawaran sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Pada 

Program Studi S1 Perbankan Syariah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, peneliti melakukan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pekerjaan Terhadap Minat 

Masyarakat Untuk Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran)”. 


